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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang
Allah beri petunjuk; maka tidak ada yang menyesatkan-
nya, dan barangsiapa Dia sesatkan; maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan
aku bersaksi bahwa Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

Amma Ba’du. Ini adalah “Catatan” atas kitab A/-
Muugizhah Fii ‘[Imi Mushthalahil Hadiits, karya Imam
Adz-Dzahabi' (wafat th. 748 H).

D1 sini penulis tidak menjelaskan semua perkataan
Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah akan tetapi hanya

! Beliau adalah: Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman Adz-
Dzahabi rahimahullaah.
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menjelaskan beberapa point dalam setiap pembahasan
dengan memberikan tambahan dari para ulama; baik:
mutaqaddimiin (terdahulu), muta-akhkhiriin (belakang-
an), maupun mu ‘aashiriin (zaman sekarang).”

Asal dari “Catatan” ini adalah kajian rutin yang
membahas kitab AI-Muugizhah. Kajian ini direkam oleh
sebagian ikhwan dan ditranskrip oleh mereka’.

Nukilan-nukilan dari para ulama yang terdapat di
dalam buku ini: sebagiannya penulis bawakan dengan
nash-nya, sebagian hanya terjemahannya, atau dengan
membawakan maknanya saja. Dan terkadang tidak
disandarkan sama sekali dikarenakan lupa siapa yang
mengatakannya (hanya mengandalkan hafalan terhadap
makna). Dan sebagiannya penulis bawakan dalam
bahasa Arab tanpa terjemahan sama sekali; dikarenakan
sudah maklum maknanya bagi para penuntut I[lmu
Hadits.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi para penuntut
ilmu -termasuk penulis sendiri- dan lebih khusus lagi
bagi para penuntut [Imu Hadits.

Wa Shallallaahu ‘Alaa Nabiyyinaa Muhammadin
Wa ‘Alaa Aalihi Wa Shahbihi Wa Sallam.

? Jadi, buku ini bukanlah Syarh (penjelasan) secara lengkap, akan tetapi
hanya sekedar “Catatan”, atau semisal dengan “An-Nukat” dalam istilah para
ulama.

Lihat: Mugaddimah pen-tahgiiq Kitab An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah
(1/53- cet. Il).

* Mereka adalah: Hendi, Alda, Luthfi, dan Aris hafizhahumullaah wa
jazaahumullaahu khairaa.
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[1]- Keistimewaan Kitab AI-Muugqizhah Fii ‘llmi
Mushthalahil Hadiits

Kltab karya Al-Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah
ini sangat terkenal dikalangan Ahli Hadits.

Keistimewaan Kitab ini terdapat dalam dua segi:

[2]- Keistimewaan dari segi penulisnya: beliau
ahli praktek dalam Ilmu Hadits; sehingga dikede-
pankan atas Ahli Teori murni

Pertama: Keistimewaan dari segi penulisnya.

“Maka, Adz-Dzahabi mempunyai kelebihan: karena
beliau adalah pemilik praktek yang sangat besar,
(praktek) tersebut menjadikan beliau memiliki
kemampuan untuk memberikan kesimpulan bagi
banyak permasalahan dalam ilmu hadits.”*

Jelas beliau adalah ahli dalam masalah praktek;
yaitu:

- keahlian beliau dalam masalah A/-Jarh Wat Ta diil
tidak perlu dipertanyakan lagi. Kitab-kitab beliau dalam
masalah ini yang sangat terkenal adalah: Mizanul
I'’tidaal; tentang para perawi yang dianggap Dha’if dan
juga: Al-Mughnii Fiid Dhu’afaa, dan Al-Kaasyif,
tentang rawi Kutubus Sittah,

- beliau juga ahli dalam praktek 7ash-hiih dan
Tadh’iif (pen-shahih-an dan pen-dha’if-an) Hadits, di
antara yang kita ketahui dari kitab milik beliau yang
terkenal adalah: At-Talkhiish; yaitu ringkasan beliau
terhadap kitab A/-Mustadrak milik Imam Al-Hakim;

4 Syarh Muugizhah Adz-Dzhahabi (hlm. 7-8), karya Hatim Al-‘Auni
hafizhahullaah.
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yang di dalamnya beliau menyetujui atau mengkritik
Tash-hiih Imam Al-Hakim.

Kalau ada istilah: “Waafagahu Adz-Dzahabi”
(disepakati oleh Adz-Dzahabi); maka yang dimaksud
adalah: dalam kitab A¢-Talkhiish yang merupakan
ringkasan dari kitab Al-Mustadrak (Imam Al-Hakim):
Adz-Dzahabi meringkas sanadnya, kemudian memberi-
kan komentar: setuju atau tidak dengan Imam Al-
Hakim.

Sehingga intinya; kelebihan kitab ini dari segi
penulisnya adalah: Ahli Praktek.

“Maka perkataannya bukanlah teori semata, atau
perkataan yang tidak ada kaitannya dengan praktek;
seperti terjadi pada sebagian orang yang menulis
tentang Ilmu Hadits: yang dia hanya menguasai teori
saja; akan tetapi tidak menguasai dalam segi praktek
dengan penguasaan yang cukup. Dan tidak diragukan
lagi bahwa: sesungguhnya Ilmu (Hadits) ini hanya bisa
dikuasai -dengan sempurna- oleh orang yang langsung
menggeluti prakteknya.””

[3]- Dalam masalah dakwah; seharusnya juga
dikedepankan para Da’i yang Ahli Praktek (lebih
senior)

Begitu pula dalam masalah lain, seperti: masalah
Dakwah; seorang Da’i yang hanya memiliki teori saja
dan tidak pernah praktek, atau belum terjun langsung
dalam dunia Dakwah, atau belum berpengalaman; maka
Da’i yang demikian tentu akan berbeda dengan seorang

> Syarh Muugizhah Adz-Dzhahabi (hlm. 7), karya Hatim Al-‘Auni
hafizhahullaah.
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Da’i Senior/Kibar yang langsung turun ke lapangan,
kemudian berdakwah bertahun-tahun lamanya, lalu
berbicara tentang permasalahan dakwah; tentunya akan
lebih banyak ketepatan pembahasannya dalam permasa-
lahan Dakwah dan juga dalam solusinya.

[4]- Keistimewaan Kitab AI-Muugqgizhah dari segi
materi Kitab itu sendiri

Kedua: Keistimewaan kitab A/-Muugizhah dari segi
isinya.

Adapun kelebihan kitab ini dari segi isi dan
materinya; maka: di dalamnya akan didapatkan hal-hal
yang tidak didapatkan dalam kitab lain, karena isinya
adalah teori yang merupakan buah dari praktek. Ada
perkataan-perkataan luar biasa yang menunjukkan
kedalaman penulisnya dalam menggeluti [lmu Hadits
dari segi ke-shahih-an matan (redaksi Hadits) dan ke-
tsiqah-an para perawinya.

Wallaahu A’lam.
[5]- Sifat-sifat dari Imam Adz-Dzahabi
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[6]- Tentang Naasikh (penyalin Kkitab) dan
penerbit

Ini adalah perkataan naasikh (penyalin) kitab ini,
dan secara umum naasikh kitab adalah para Ulama. Ada
juga yang memang murni dia seorang naasikh yang
pekerjaannya menyalin kitab.

Kalau pada zaman sekarang seperti: penerbit. Ada
pada zaman sekarang penerbit-penerbit yang memang
mereka ahli ilmu -sehingga kitabnya lebih terjaga;
karena: ditulis sendiri dan diterbitkan sendiri-, maka
inilah yang terbaik.

[7]- Penerbit yang ahli ilmu menjadikan kitab
lebih terjaga

Sejak zaman sebelum kita, sudah ada: sebagian
penerbit yang merupakan ahli ilmu, tetapi ada juga
penerbit yang merupakan pedagang. Hal ini sama
seperti naasikh; ada yang murni memang pekerjaannya
sebagai penyalin dan ada juga mnaasikh yang dia ahli
ilmu yang sengaja menyalin kitab-kitab untuk koleksi
dirinya, atau untuk melanjutkan dan mengamankan
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kitab-kitab tersebut agar bisa sampai kepada orang-
orang yang setelahnya.

D1 sini, naasikh (penyalin) menyifati Imam Adz-
Dzahabi dengan sebutan:

“As-Syaikh, Al-Imaam, Al-‘Aalim, Al-‘Allaamah,
Ar-Ruhlah, Al-Muhaqqiq.”

Istilah  Ar-Ruhlah: yaitu: yang sering rihlah
(melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu).

[8]- Tentang istilah Muhaqqiq

Sedangkan A/-Muhaqqiq; biasanya istilah Muhag-
qiq (Ahli Tahqiiq) pada zaman sekarang digunakan
untuk istilah pen-tahqiq kitab; yaitu mengubah dari
beberapa naskah aslinya (makhthuuthaat/tulisan
tangan) menjadi tulisan ketikan, kemudian dibanding-
kan (di-mugaabalah) antara naskah yang A dengan
yang B, dan seterusnya.

Akan tetapi istilah Muhaqqiq disini, yaitu untuk:
ulama yang tidak fanatik terhadap madzhab tertentu,
yakni: dia mungkin bermadzhab, akan tetapi kebisaan-
nya adalah: mengumpulkan berbagai pendapat, kemu-
dian merajihkan (menguatkan) salah satu pendapat
tersebut; tanpa fanatik terhadap madzhab tertentu,
meskipun dia disebut bermadzhab ini atau bermadzhab
itu. Maka 1inilah istilah Muhaqqigq.

[9]- Imam Adz-Dzahabi adalah Muhaqqiq

Maka, sangat tepat julukan ini diberikan kepada
Imam Adz-Dzahabi, karena beliau tidak mengikuti guru
tertentu, atau madzhab tertentu dalam merajihkan
(menguatkan) pendapat.
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Dalam masalah Tash-hiih (pen-shahih-an Hadits);
beliau tidak taqlid murni kepada Imam Al- Hakim,
karena kalau beliau taqlid; maka untuk apa beliau
menyusun kitab Talkhis-nya terhadap kitab Al-
Mustadrak yang mana beliau mengkritik Imam Al-
Hakim, bahkan pada bagian awalnya; sudah ada
kritikan dari beliau terhadap Imam Al-Hakim;
walaupun beliau sering juga menyepakati Imam Al-
Hakim.

[10]- Antara “tegas” dan “keras”

Dalam masalah Al-Jarh Wat Ta’diil; maka beliau
sangat luar biasa sekali dalam mengambil kesimpulan.
Bahkan, dalam membela seorang rawi; beliau terkadang
mengeluarkan perkataan yang sangat “tegas” -yang
zaman sekarang disebut dengan “keras”-:

“Apakah engkau tidak punya akal wahai
‘Uqaili?! Tahukah engkau siapa yang sedang
engkau bicarakan?!”®

Dan perkataan tegas semacam ini sering muncul
dari lisan para ulama, bahkan yang lebih keras lagi;
sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan
Mu’an’an, yang hal ini mereka katakan untuk membela
kebenaran. Sehingga, kita tidak bisa menghukumi
mereka sebagai orang-orang yang keras.

Maka, berlapang dadalah dalam menghadapi hal ini!

[11]- Antara Muta-akhkhiriin dengan Mutaqad-
dimiin terjadi: Sama dalam 7a’shiil dan beda dalam
Tafshiil

® Miizaanul I'tidaal (3/140).
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“Bahrul Fawaaid Wa Ma dinul Faraaid.”

Ini juga sifat yang tepat bagi beliau, yaitu lautan
fawaa-id dan sumber dari faraa-id. Faraa-id disini
(dengan huruf dal) yaitu hal-hal yang jarang, yang
berharga. Beliau membawakan hal-hal yang jarang
terkumpul pada ulama lain; dalam artian: Imam Adz-
Dzahabi dan para imam yang semisalnya adalah sama
dengan ulama terdahulu dari segi fa’shiil
(pondasi/kaidah)nya, kemudian beliau menerapkan
kaidah tersebut dalam prakteknya yang terkadang
berbeda dengan sebagian -atau bahkan: kebanyakan-
ulama terdahulu.

[12]- Tidak diperkenankan membuat 7a’shiil
(kaidah) baru

Jadi, Imam Adz-Dzahabi banyak mempunyai
pendapat sendiri dan mengkritik ulama sebelumnya,
maka yang semacam ini adalah hal yang biasa -bagi
siapa saja yang mempunyai kemampuan-; asalkan tidak
membuat kaidah baru yang bertentangan dengan para
ulama Ahli Hadits sebelumnya.

Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahullaah berkata:

“Maka, jika para ulama tersebut telah berjalan di
atas suatu manhaj (jalan), atau suatu cara, atau suatu
istilah ‘ilmiyyah yang tidak diperselisihkan di antara
mereka; maka hal tersebut masuk ke dalam ayat yang
mulia:
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad)
setelah jelas kebenaran baginya, dan dia mengikuti
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin (para
Shahabat);maka Kami biarkan dia dalam kesesatan
vang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan
dia ke dalam Neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk
tempat kembali.” (QS. An-Nisaa’: 115).”.”7

[13]- Yang setelahnya mengambil faedah dari
yang sebelumnya

* Naasikh (penyalin) Kitab juga berkata:
i) 23N 838y (odonally LAY Suud

“Sandaran para Hafizh dan Muhaddits serta bekal
bagi para Imam dan Muhaqqiq.”

Ringkasnya: Imam Adz-Dzahabi adalah sanda-
ran/rujukan bagi ulama setelahnya, dan ulama setelah-
nya mengambil faedah dan manfaat dari beliau.

Dan ini adalah suatu hal yang biasa dan turun
temurun; dimana orang yang belakangan mengambil
faedah dan manfaat dari orang yang sebelumnya.

7 Su-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (hlm. 38).

26



Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:
KOS EEA A PN

“Kebiasaan orang yang belakangan adalah meng-
ambil faedah (dari orang sebelumnya-pent).”

Bahkan seseorang yang ingin menjadi imam dalam
suatu bidang; maka dia harus bermakmum kepada
imam yang sebelumnya.’

[14]- Da’i muda seharusnya bermakmum
kepada Da’i yang tua

Dari sinilah terjadi keanehan pada zaman sekarang;
dimana: ada da’i-da’i baru yang ingin berhasil dalam
Dakwahnya; akan tetapi tidak mau bermakmum
kepada para da’i yang lebih senior, lebih dahulu
dan lebih lama berdakwabh.

[15]- Ahli Hadits zaman sekarang tidak dituntut
harus memiliki kemampuan seperti Ahli Hadits
zaman dahulu

Kemudian -sebagai tambahan-: pada zaman
sekarang terjadi fenomena yang “aneh” luar biasa pada
sebagian orang yang menggeluti [lmu Hadits, dimana
mereka menuntut kita untuk meneliti para perawi
sebagaimana layaknya para ulama terdahulu meneliti-
nya, dengan diperiksa riwayat-riwayat rawi yang ingin
kita periksa ke-tsiqah-annya; baru kemudian kita
menghukuminya. '

® Su-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (hlm. 72).
® Lihat: Risaalah Ibnil Qayyim llaa Ahadi Ikhwaanihi (hlm. 10-12).
% ihat: Mugaddimah Su-aalaat Ibni Abil “Ainain (him. 9-10).
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Kita katakan hal ini “aneh” karena: sangat berten-
tangan dengan realita yang ada. Dan hal ini bisa kita
lihat dari beberapa segi:

[16]- Ilmu semakin menurun

Pertama: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dalam hadits yang masyhur -tentang dicabutnya ilmu
dengan diwafatkannya para ulama-; di bagian akhirnya
beliau bersabda:

4
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“...Sampai ketika Allah tidak menyisakan satu
ulama pun; maka manusia menjadikan pemimpin
mereka adalah: orang-orang bodoh; sehingga ketika
mereka ditanya; maka mereka berfatwa tanpa ilmu,
sehingga mereka sesat dan menyesatkan.”"'

Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:

“Bukan berarti maknanya bahwa Allah ‘Azza Wa
Jalla mengosongkan bumi ini dari ulama yang bisa
menegakkan hujjah Allah atas hamba-hamba-Nya; akan
tetapi maknanya adalah: semakin zaman itu
belakangan; maka ilmu pun semakin sedikit.”"*

[17]- Keilmuan Muta-akhkhiriin (ulama zaman
dahulu) sangat jauh jika dibandingkan dengan
Mutaqaddimiin (ulama belakangan)

1 Muttafaqun ‘alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 100 & 7307 dan Muslim (no.
2673).
 Da’watunaa (him. 31-32- Ad-Daarul Atsariyyah).
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Kedua: Sehingga; Imam Adz-Dzahabi setelah
beliau menyebutkan puluhan ulama dari thabagat
(tingkatan) kelima dari para ulama yang perkataannya
bisa diambil dalam masalah A/l-Jarh Wat-Ta 'diil; beliau
berkata:

“Dan banyak (para ulama) yang tidak hadir (dalam
ingatan)ku untuk disebutkan, dan terkadang berkumpul
dalam satu rihlah (perjalanan): 200 s/d 300 (ulama) di
satu negeri. Maka, yang paling sedikit hafalannya di
antara mereka; adalah seperti orang yang paling
hafal pada zaman kita!”"

“Ini perkataan Imam Al-Hafizh An-Naagid
(pengkritik); pemilik Istigraa’ (penelitian) yang
sempurna: Abu ‘Abdillah Adz-Dzahabi (wafat th. 748
H) rahimahullaah, dan beliau hidup di zaman yang di
dalamnya terdapat bintang-bintang yang bertebaran dari
kalangan ulama Hafizh dan para imam peneliti; seperti:
Imam Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyyah, Al-Hafizh
Jamaluddin Al-Mizzi, Al-Hafizh ‘Alamuddin Al-
Birzali, Imam Syamsuddin Ibnul Qayyim (wafat th. 751
H), Ahli Tafsir dan Sejarah Al-Hafizh Abul Fida’ Ibnu
Katsir (wafat th. 774 H), Al-Hafizh Taqiyuddin As-
Subki (wafat th. 756 H), Al-Hafizh Ibnu ‘Abdil Hadi
(wafat th. 774 H), dan lain-lain.

Maka, bagaimana kalau beliau hidup di zaman
kita?! Apa yang akan beliau katakan rahimahullaahu
Ta’aalaa?”"

B Dzikru Man Yu’tamadu Qauluhu Fil Jarh Wat Ta’diil (hlm. 197- Arba’u
Rasaa-il).
“imur Rijaal, Nasy-atuhu Wa Tathawwuruhu (him. 127).
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[18]- Keilmuan Mu’aashiriin (ulama zaman
sekarang)

Ketiga: Maka, zaman kita adalah seperti apa yang
dikatakan oleh Imam Ahli Hadits pada zaman ini:
Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah:

“...Para Hafizh sudah tidak ada lagi wujudnya
sekarang. Perhatikan perkataanku: Karena yang ada
adalah orang-orang samacam kita; yang ilmunya ada di
kertas (tulisan) dan bukan di dada (hafalan).”"

[19]- Untuk menjadi Ahli Hadits pada zaman
sekarang; tidak harus berilmu seperti ulama
terdahulu

Dari sini kita mengetahui bahwa: Sebagian orang
yang menuntut kita untuk menjadi seperti ulama
terdahulu agar bisa menjadi Ahli Hadits; maka itu sama
saja dengan menutup pintu Ilmu Hadits ini; sehingga
tidak ada lagi yang bisa mempelajarinya.'®

[20]- Kriteria Muhaddits untuk zaman sekarang

Syaikh  Al-’Allamah  Shiddiq Hasan Khan
rahimahullaah (wafat.th. 1307 H) berkata -dengan
menukil dari ulama lain-:

“Maka, yang kami maksud dengan Muhaddits
adalah:

1- Orang yang menyibukkan diri dengan kitab-kitab
Hadits,

2- dengan membaca lafazh-nya,

> su-aalaat Ibnu Abil “Ainain (him. 63).
'® Lihat kitab: Al-Albani Wa Manhajul A-immah Mutagaddimiin Fii ‘limil
Hadiits (hIm. 19-20), karya: Syaikh Zakariya bin Ghulam Qadir hafizhahullaah.
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3- dan memahami maknanya,
4- serta mengetahui Shahih dan sakit (Dha’if)nya,

5- Walaupun (pengetahuan Shahih/Dha’if) itu
didapat dari: pengabaran seorang Hafizh,

6- atau (pengetahuan tentang maknanya didapat
dari): istinbaath seorang Ahli Fiqih.”"’

[21]- Kitab AI-Muugizhah merupakan ringkasan
dari kitab Al-Iqtiraah

Imam Adz-Dzahabi -rahimahullaah- berkata:

ol sl -
“1- Hadits Shahih:”

Pembahasan pertama yang disebut Imam Adz-
Dzahabi adalah: Hadits Shahih.

Dan beliau langsung menyebutkan: Hadits Shahih;
tanpa memberikan muqaddimah. Akan tetapi para
muhaqqiq dan pen-syarh Kitab ini menyebutkan bahwa
kitab Al-Muugizhah ini merupakan ringkasan dari kitab
Al-Igtiraah milik salah satu guru Imam Adz-Dzahabi;
yaitu Imam Ibnu Daqiq Al-‘Id (disamping Imam Adz-
Dzahabi juga mempunyai guru-guru lain; seperti:
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Imam Al-Mizzi).

[22]- Ilmu Hadits memiliki cabang pembahasan
yang sangat banyak

Imam Adz-Dzahabi langsung menyebutkan salah
satu cabang dari ilmu Hadits; yaitu Hadits Shahih.

7 Al-Hiththah Fii Dzikri Ash-Shihaah As-Sittah (hIm. 245).
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[lmu Hadits -sebagaimana ilmu yang lainnya: ilmu
Al-Qur’an dan seterusnya- memiliki banyak sekali
cabang pembahasan atau disiplin ilmu; seperti: Hadits
Shahih, Hasan, Dha’if, Maudhu’, tentang para perawi
Hadits, dan seterusnya, yang masing-masing pembahas-
an ini pada hakikatnya bisa dibuat satu kitab tersendiri
baik besar atau kecil, tebal atau tipis, bahkan bisa
berjilid-jilid, masing-masing pembahasan atau satu
ilmu itu bisa dibuat kitab tersendiri.

Seperti ilmu Al-Qur’an juga demikian. Kalau kita
perhatikan kitab Imam As-Suyuthi Al-ltgaan Fi
‘Uluumil Qur’aan; maka akan kita dapatkan banyak
sekali pembahasan tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an, dan
masing-masing pembahasannya bisa dibuat kitab
tersendiri baik tebal, tipis atau bahkan berjilid-jilid.

Demikian juga ilmu hadits ini.

[23]- Kitab Mushthalah Hadits merupakan
ringkasan dari cabang-cabang Ilmu Hadits

Dan ini memberikan sebuah faedah bagi kita dalam
mempelajari ilmu hadits -atau ilmu yang lainnya-:
Tidak bisa kita berpegang kepada satu pembahasan
saja; seperti berpegang kepada kitab Mushthalah saja;
yakni: memperbanyak mempelajari kitab Mushthalah
saja. Tidak bisa! Kenapa? Karena pembahasan tidak
akan mendalam. Maka tidak bisa kita terus-menerus
mempelajari ilmu Mushthalah saja; karena Sebuah
kitab Mushthalah itu: hanya berisi cabang-cabang
pembahasan ilmu yang ringkas, yang -pada hakikatnya-
satu pembahasan saja bisa dibuat kitab tersendiri.
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[24]- Luasnya pembahasan masing-masing dari
cabang Ilmu Hadits

Contoh: Pembahasan Hadits Shahih. Lihat saja
Kitab tentang Hadits Shahih yang dibuat oleh Imam Al-
Bukhari; berisi lebih dari 7000 (tujuh ribu) Hadits, dan
itu khusus Hadits Shahih saja. Kitab Shahih Muslim;
juga demikian, Shahih Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Al-Mustadrak; semuanya adalah: Shahih menurut para
penulisnya secara umum. Lihat bagaimana kalau kita
mau mempelajari Hadits Shahih saja: berapa jilid kitab
yang akan kita bahas; mulai dari matan Hadits-Hadits
Shahih, kemudian: apakah rawi-rawi yang ada di dalam
sanadnya bisa dijadikan hujjah sehingga Haditsnya bisa
disebut sebagai Hadits Shahih atau tidak? Dan
seterusnya.

Pembahasan Hadits Dha’if, lihat bagaimana Imam
Al-Albani rahimahullaah menulis kitab Silsilah Al-
Ahaadiits Adh-Dha’iifah dalam 20 jilid -kalau dihitung
secara keseluruhan-. Tentang masalah rawi yang
dianggap Dhai’f Haditsnya: Imam Adz-Dzahabi
rahimahullaah menulis Miizaanul [I’tidaal dalam 4
jilid.

Tentang rawi tsiqah misalnya: Imam Ibnu Hibban
menulis kitab Ats-Tsigah dan seterusnya.

Intinya: satu pembahasan dalam kitab Mushthalah
Hadits ini bisa dibuat kitab tersendiri.

[25]- Dengan hanya mempelajari Mushthalah;
maka kita tidak akan bisa menguasai Ilmu Hadits
secara mendalam
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Maka faedah yang bisa kita ambil dari sini adalah:
kita tidak bisa membahas Mushthalah saja bertahun-
tahun lamanya, diulang lagi, diulang lagi -walaupun hal
tersebut bagus untuk mengingatkan-, akan tetapi
dengan cara demikian; kita tidak bisa mendalami Ilmu
Hadits.

[26]- Solusi penguasaan Ilmu Hadits adalah:
Takhriijul Hadiits

Sehingga, nasehat bagi kita semua: cara terbaik
untuk bisa menguasai atau mempraktekkan segala
macam ilmu Hadits adalah dengan: Takhrij Hadits;
Maka baru kita akan murajaa’ah (mengulang dan
mengingat kembali) semua pembahasan, selain kita
juga bisa meningkatkan pendalaman dalam ilmu
Hadits; karena kita langsung praktek. Termasuk di
antara manfaatnya adalah: kita akan mengetahui Hadits
Shahih itu seperti apa? Rawi yang Tsiqah itu seperti
apa? Mudallis itu seperti apa? Sanad yang bersambung
itu seperti apa? Dan seterusnya.

[27]- Definisi Takhriijul Hadiits
Dan pengertian dari Takhriijul Hadiits adalah:
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“Menyandarkan Hadits kepada sumber-sumber
aslinya, dan menjelaskan martabatnya (Shahih/Dha’if-

nya).”
[28]- Kitab-kitab induk Hadits

Yang dimaksud ‘“‘sumber-sumber asli” adalah: kitab-
kitab induk yang menyebutkan hadits dengan sanadnya;
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dart penulis sampai kepada Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, baik itu kitab-kitab Hadits, maupun
yang lainnya: seperti kitab Tafsir, Figih, dan lain-lain."®

Bahkan, termasuk yang digolongkan ke dalam
“sumber-sumber asli” juga adalah: Kitab-kitab Ulama
Muta’akhkhirin (belakangan) yang penulisnya memba-
wakan hadits dengan sanadnya; seperti: Tafsir Ibnu
Katsir.

[29]- Gambaran praktek Takhrij yang akan
membantu penguasaan Ilmu Hadits

Jadi, ilmu Takhrij itu adalah: kita menyandarkan
hadits kepada sumber-sumber aslinya, kemudian kita
periksa rawi-rawinya satu persatu, kemudian hasil
pemeriksaan tersebut kita cocokkan dengan perkataan
para ulama, dari perkataan mereka kita lihat: sama atau
tidak hasil kita dengan mereka, jika ada perselisihan;
maka kita merajihkannya.

Maka, dengan praktek semacam ini: akan keluar
hampir semua Ilmu Hadits yang kita pelajari dalam
Mushthalah. Bahkan terkadang kita terpaksa mem-
berhentikan Takhrij kita; karena ada satu pembahasan
yang tidak kita kuasai, misalnya dalam masalah
Mungathi’ atau Mursal -dan Mursal zaman dahulu
adalah: disamakan dengan Munqathi’-"’, maka kita
terkadang perlu memberhentikan Takhriyj kita untuk
membaca satu kitab khusus tentang Mursal, seperti
kitab: Jaami’ut Tahshiil Fii Ahkaamil Maraasil karya:
Imam Al-‘Ala-1 rahimahullaah, karena terdapat per-

'8 Lihat: Tuhfatul Khirriij llaa Adillatit Takhriij (hlm. 16).
' Lihat: Jaami’ut Tahshiil Fii Ahkaamil Maraasil (hlm. 31), karya Imam
Al-‘Ala-i rahimahullaah.
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selisthan yang sangat kuat dalam masalah yang
berkaitan dengan Mursal. Kita berhenti sejenak untuk
mempelajari Mursal, setelah selesai; maka kita
lanjutkan kembali.

Contoh lain: Ada yang membingungkan tentang
seorang rawi yang Mukhtalith (rawi yang berubah
hafalannya); ada sebagian ulama yang memaafkan
ikhtilaath (perubahan)nya, yakni: walaupun ulama lain
menganggap sudah berubah menjadi Dha’if; akan tetapi
tetap digunakan, apakah karena rawi darinya adalah
yang meriwayatkan sebelum perubahan, atau karena
dimaafkan secara mutlak? Dan ketika mendapati
masalah semacam ini; maka terkadang kita berhenti
lagi. Ini pernah juga terjadi pada kita dahulu, kita
berhenti membahas, bahkan sampai langsung bertanya
kepada Ahli Hadits, saya sendiri bertanya langsung
kepada Syaikh Al-Muhaddits ‘Ali bin Hasan Al-Halabi
Al-Atsari hafizhahullaah tentang masalah ini; pada
Dauroh di Trawas.

Jadi -sekali lagi-: praktek Takhrij Hadits semacam
ini akan semakin memperkuat dan memperdalam ilmu
Hadits kita.

[30]- Perkataan Imam Al-Albani rahimahullaah
tentang praktek

Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:

“Karena praktek lah yang akan memberikan kesim-
pulan bagi perkataan yang masih umum, mengkhusus-
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kan yang muthlak, men-taqyiid (mengikat)-nya, dan
seterusnya.”*’

[31]- Tidak diperbolehkan menyebarkan hasil
Takhrij -dan juga tulisan lainnya- kecuali setelah
mapan keilmuannya

Catatan Penting:

Ketika kita menyarankan kepada para pelajar Hadits
untuk melakukan praktek Takhrij; bukan berarti kita
memperbolehkan bagi mereka untuk menyebarkan hasil
Takhrij mereka. Sama sekali tidak demikian maksud
kami.

Karena Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:

“Saya tidak setuju kalau penuntut ilmu itu terburu-
buru membuat tulisan, maksudnya: menyebarkan
tulisannya kepada manusia. Bahkan dia hanya boleh
melakukannya jika sudah melewati 30 (tiga puluh)
tahun dari masa menuntut ilmunya kepada para ulama.
Kalau dia terburu-buru; maka: (setelah) 15 (lima belas)
tahun.

Dan hal itu tidak mencegah dirinya untuk membuat
tulisan sebelum itu dan terus bertanya kepada orang
yang lebih mampu dalam masalah ini; akan tetapi tidak
boleh menyebarkannya.

Khususnya dalam hal yang sedang menjadi mode
(trend) pada zaman sekarang; yaitu: Ilmu Hadits.”'

% sy-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (hIm. 67).
Y Al-lmaam Al-Albaani; Duruus Wa Mawaagqif Wa ‘Ibar (him. 164).
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Perkataan Imam Al-Albani di atas juga menjadi
peringatan bagi banyak penuntut ilmu yang sering
menyebarkan tulisan mereka di Medsos.

Wallaahul Muwalffiq.

[32]- Pentingnya menguatkan Ilmu Mushthalah
di awal pembelajaran Hadits

Jadi, dengan Takhrij Hadits inilah akan terbuka bagi
kita pintu-pintu dari ilmu-ilmu atau cabang-cabang
pembahasan dalam masalah Mushthalahul Hadits.
Adapun untuk kemudian bertahun-tahun kita
mempelajari Mushthalah; maka tidak akan bisa
mendalam, tidak akan mengena dan tidak akan melekat
pada diri kita, dan juga tidak akan luas pembahasannya.

Akan tetapi jelas: menguatkan Ilmu Mushthalah di
awal pembelajaran ilmu Hadits adalah sangat penting,
karena tidak mungkin seseorang bisa men-takhrij
Hadits tanpa adanya penguasaan terhadap Ilmu
Mushthalah! Akan tetapi tidak benar juga kalau seorang
yang ingin menguasai ilmu Hadits; kemudian dia hanya
berhenti sampai di Mushthalah saja.

[33]- Definisi Hadits Shahih
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“1- Hadits Shahih: adalah yang berputar
(diriwayatkan oleh) rawi yang °‘Adl (baik
agamanya) Mutqin (bagus hafalannya) dan
bersambung sanadnya. Kalau (sanadnya) Mursal;
maka ada perselisihan tentang berhujjah dengan-
nya.”

Disebutkan oleh Imam Adz-Dzahabi tentang ta riif
(definisi) Hadits Shahih

[34]- Inti Hadits Shahih adalah: perawinya
Tsiqah dan Sanadnya bersambung.

Hadits Shahih diberi pengertian oleh beliau, yaitu:
Hadits yang berputar pada perawi yang °‘Adl dan
Mutqin. ‘Adl adalah: terpercaya secara keagamaan dan
Mutqin adalah: terpercaya secara hafalan; sehingga
perawi yang terkumpul padanya dua sifat tersebut;
maka itulah yang dinamakan rawi yang Tsiqah.
Bagusnya agama; yakni: tidak berbuat dosa besar dan
tidak terus menerus dalam dosa kecil. Dan bagusnya
hafalan; yakni: baik hafalan dalam dada atau hafalan
dalam bentuk tulisan.

Kemudian, -selain para perawinya harus Tsiqah-;
maka Hadits Shahih adalah: yang sanadnya
bersambung. Inilah intinya: para perawinya Tsiqah dan
sanadnya bersambung,

Dan dikatakan oleh sebagian ulama -walupun perlu
dibahas lagi-: Jika sebuah Hadits memiliki para perawi
yang Tsigah dan sanadnya bersambung; maka secara

39



umum Haditsnya Shahih, karena asal dari sebuah sanad
adalah: selamat dari syadz dan ‘illat.”*

Walaupun hal ini bukan merupakan hal yang
disepakati oleh para ulama™; akan tetapi akan sangat
membantu bagi kita -para pemula- dalam latihan
Takhrij, yakni akan sangat memudahkan kita: jika kita
hanya ditugasi untuk memeriksa ke-Tsiqah-an perawi
dan bersambungnya Sanad; kemudian ditambah lagi
ada ulama yang menghukumi Hadits tersebut dengan
Shahih atau Dha’if.

[35]- Teori Takhrij ringan (khususnya bagian
kedua dari Takhrij)**

Kesimpulannya:

1- Kita periksa biografi para perawi yang ada
dengan menggunakan kitab-kitab Rijaal (para perawi
Hadits); seperti: Tagriibut Tahdziib dan Tahdziibut
Tahdziib (keduanya milik Al-Hafizh Ibnu Hajar), serta:
Al-Kaasyif dan Miizaanul [’tidaal (keduanya milik
Imam Adz-Dzhahabi).

2- Kemudian perlu diketahui bahwa: perawi Tsigah
yang tidak Muddallis; maka dia -secara umum-
meriwayatkan ~ Hadits dari  gurunya; sehingga
bersambunglah sanadnya.

*? Kalau diperhatikan: mungkin Ta’riif Imam Adz-Dzahabi: mengarah ke
sini, Wallaahu A’lam.

2 Lihat: Mugaddimah Ibnish Shalaah (him. 58- at-Taqyiid wal lidhaah),
an-Nukat ‘ala Ibnish Shalaah (1/435- cet. Il), dan Tadriibur Raawii (1/65).

> Yakni: menjelaskan martabat Hadits (Shahih/Dha’if-nya). Lihat
kembali definisi Takhrij pada point [27].

40



3- Ditambah lagi ada Ahli Hadits yang men-shahih-
kan Haditsnya; maka: lengkaplah pembahasan kita
sebagai pemula.

Minimal: ilmu kita meningkat dari:

- hanya bersandar (faqliid) kepada Ahli Hadits yang
menghukumi sebuah Hadits,

meningkat menjadi:

- memeriksa langsung para perawinya; yang
dengannya kita juga bisa tahu tersambung atau tidak
sanadnya.

[36]- Sebagian Ulama berhujjah dengan Hadits
Mursal (yang sanadnya terputus di bagian
akhirnya)

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
I3y g1 g o p O .

“...Kalau (sanadnya) Mursal; maka ada per-
selisihan tentang berhujjah dengannya.”

Mursal; yaitu: terputus sanad, dan lebih khusus lagi:
terputusnya sanad antara Tabi’in dengan Rasul. Yakni:
masih ada orang yang menganggap Haditsnya itu
Shahih -dalam beberapa kasus-.

Yakni: Dalam menjelaskan: “sanadnya bersam-
bung”; penulis menyebutkan adanya pengecualian;
yaitu: dalam masalah Mursal; di mana sanadnya jelas
terputus; akan tetapi masih ada wulama yang
menerimanya dalam beberapa kasus. Dan selengkapnya
akan dibahas pada pembahasan Mursal.
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[37]- Syarat Hadits Shahih yang disepakati
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“Ahlu hadits menambahkan: harus selamat dari

syudzudz dan ‘illat.”

Syadz nanti akan dijelaskan pada pembahasan
tersendiri, intinya: seorang rawi yang menyelisihi
perawi lain yang lebih kuat atau lebih banyak.

‘Illat adalah: penyakit tersembunyi yang dapat
merusak ladits.

Ahlul Hadits menambahkan ini, sehingga syarat
Hadits Shahih menjadi lima -sebagaimana akan
dijelaskan oleh penulis-:

1- Rawinya harus ‘adl (terpercaya dari segi agama).

2- Dhabit (kuat) dalam segi hafalan.

3- Ittishaal (bersambung) sanadnya.

4- Selamat dari syadz.

5- Selamat dari ‘illat.

Dengan lima syarat inilah kemudian Hadits tersebut
bisa dihukumi menjadi Shahih dengan kesepakatan para
ulama.

[38]- Mengembalikan ilmu kepada ahlinya
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“Dan ada yang perlu dibahas lagi jika dilihat
dari pandangan Fuqaha’ (Ahli Fiqih), karena
banyak dari ‘illat yang tidak dianggap oleh
mereka.”

Akan tetapi secara umum -untuk meringkas
pembahasan-; maka kita senantiasa mengembalikan
definisi kepada ahlinya. Ahli Hadits menambahkan:
harus selamat dari syadz dan ‘ilat; maka kita mengikuti
mereka, karena mereka lebih tahu tentang ilmu mereka,
sehingga itulah yang kita jadikan pegangan.

[39]- Hadits Shahih membutuhkan 5 (lima)
syarat

* Kemudian Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah
berkata:
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“Oleh karena itu (Hadits) yang disepakati ke-
shahih-annya adalah: (1)bersambung (sanadnya),
(2)selamat dari syadz (3)dan ‘illat, (4)para
perawinya memiliki dhabth (kekuatan hafalan) dan
(5)’adl, serta tidak ada tadliis.”

Inilah yang disepakati oleh Ahli Hadits maupun
Ahli Fiqih; dalam artian: kalau di dalam sebuah Hadits
terkumpul 5 (lima) syarat di atas; maka mereka semua
sepakat bahwa Hadits tersebut Shahih.
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Adapun: “tidak ada tadliis”; maka masuk dalam
kategori: tersambungnya sanad.

[40]- Untuk memeriksa para perawi; maka
jangan hanya mengandalkan hafalan, tetapi harus
selalu melihat ke kitab-Kkitab rijaal (para perawi)

* Kemudian Imam Adz-Dzahabi menyebutkan para
perawi yang dianggap paling Shahih sanadnya®, paling
tinggi adalah: Malik dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar dan
seterusnya. Akan tetapi; bagi kita pribadi: maka tetap
kita akan terus memeriksa hal semacam ini, dalam
artian: kita akan memeriksa setiap rawi yang disebutkan
dalam sanad, sebagian mungkin sudah kita hafal;
seperti: dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar; jelas
sah, akan tetapi ada rawi-rawi sebelumnya yang harus
kita periksa. Kecuali kalau Imam Malik meriwayatkan
dalam kitab Al-Muwaththa’; yakni: Imam Malik
meriwayatakan dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar; maka jelas
sah.

[41]- Kitab-kitab yang sudah masyhur
(terkenal); maka tidak membutuhkan sanad yang
sah untuk sampai kepadanya

Akan tetapi ada satu permasalahan -yang itu juga
berkaitan dengan kejadian-kejadian pada zaman
sekarang-, yaitu: tentang sebuah kitab yang sudah jelas
itu karangan Imam Malik -seperti: Al-Muwaththa’-,
sudah maklum bahwa Imam Malik hidup jauh sebelum
zaman kita, dan sampainya Kitab Al-Muwaththa’ dari
Imam Malik kepada kita adalah: membutuhkan sanad,

> Sebagian ulama tidak setuju dengan memutlakkan sebagian sanad
dengan: “sanad yang paling Shahih”. Lihat: Mugaddimah Ibnis Shalaah (him.
22- At-Taqyiid wal lidhaah).
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demikian juga kita katakan bagi kitab-kitab yang
lainnya; seperti: Shahih Bukhari, Shahih Muslim dan
seterusnya.

Kita katakan Hadits dalam Shahih Bukhari adalah:
Shahih, dan Hadits dalam Shahih Muslim adalah:
Shahih, yakni: Shahih sanadnya dari Imam Al-Bukhari
sampai kepada Rasul, dan: Shahih sanadnya dari Imam
Muslim sampai kepada Rasul. Adapun dari Imam Al-
Bukhari dan Imam Muslim ke kita: berapa abad
lamanya kita terpisah?!!! Inilah yang menjadi
permasalahan!!!

Maka para ulama -kalau tidak mau kita katakan
bahwa mereka sepakat secara umum- menjelaskan
bahwa: Kalau kitab itu sudah tersebar dan sudah
masyhur bahwa kitab ini karya si fulan, dan kitab itu
milik si fulan, dan seterusnya; maka hal itu seolah-olah
mutawatir dan kita tidak lagi membutuhkan sanad
untuk sampai kepada penulis tersebut.

Maka hal ini berkaitan dengan zaman sekarang,
dimana banyak orang mencari sanad menuju kepada
kitab tertentu, apa tujuannya? Kalau sebuah kitab sudah
masyhur karangan ulama ini; hampir bisa dikatakan:
kita tidak butuh sanad semacam ini, kalau pun
dibutuhkan; maka hanya sekedar hiasan dan suatu
kebanggaan, adapun secara ilmiah; maka kita tidak
membutuhkan kepada hal semacam itu. Karena bisa
kita katakan: sanadnya hampir bisa dikatakan
mutawatir sampai kepada penulisnya, tidak diragukan
lagi, yang diistilahkan oleh para ulama dengan: “Al-
kutub Al-Mutadaawilah™ (Kitab-Kitab Yang Sudah
Beredar).
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Imam Al-Baihaqi rahimahullaah (wafat th. 458 H)
berkata:

“Dan maksud dari periwayatannya dan mendengar-
nya langsung adalah: agar Haditsnya terus tersambung
dengan kalimat: Haddatsanaa dan Akhbaranaa, dan
agar tetap ada kemulian (sanad) ini yang merupakan
kekhususan umat ini, sekaligus kemulian bagi Nabi kita
(Muhammad) Al-Mushthafa shallallaahu ‘alaihi wa
‘alaa aalihi wa sallam. Wallaahu A ’lam.”*®

Padahal Imam Al-Baihaqi wafat tahun 458 H,
dimana sanad masih dekat; akan tetapi: inilah yang
beliau katakan tentang tujuan meriwayatkan dengan
sanad Hadits menuju Mutaqaddimiin (ulama terdahulu).
Apalagi untuk zaman sekarang?!!!

Allaahul Musta’aan.
Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata:
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“Karena kitab yang sudah masyhur; maka kemasy-
hurannya sudah mencukupi; sehingga tidak membutuh-

kan (ke-shahih-an) sanad dari kita sampai kepada
penulisnya.”’

[42]- Tempat-tempat keberadaan Hadits Shahih

% Mugaddimah Ibni Ash-Shalaah (him. 156- At-Taqyiid Wal lidhaah).
> An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah (I/261-cet. ke-2). Lihat juga: Tadriibur
Raawii (1/160 & 164-166).
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Setelah kita membahas tentang Hadits Shahih; maka
selanjutnya kita ingin mengetahui yang diistilahkan
ulama dengan:
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Yaitu: tempat-tempat di mana sekiranya Hadits-
Hadits Shahih itu bisa ditemukan.

Maka, kita akan mendapatkannya dalam kitab-kitab
yang di tulis oleh para ulama yang mereka namakan
dengan kitab Shahih, mulai dari: Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, kemudian Shahih Ibnu Khuzaimah,
Shahih Ibnu Hibban, dan termasuk di dalamnya Al-
Mustadrak Imam Al-Hakim dan seterusnya.

[43]- Mempraktekkan syarat Hadits Shahih

Kemudian, yang ingin kita bahas di sini adalah
untuk mempraktekkan syarat-syarat Hadits Shahih yang
telah kita ketahui teorinya pada pembahasan yang telah
lalu.

Maka kita ambil Hadits yang pertama dari Shahih
Al-Bukhari, yang jelas di sepakati oleh para ulama
tentang ke-shahih-an Hadits-nya dan juga tentang ke-
tsiqah-an para perawinya secara umum. Akan tetapi
kita ingin memeriksa secara langsung: Benarkah
mereka di katakan tsiqah oleh para ulama Jarh Wa
Ta’dil? Dan bagaimana saja bentuk perkataan para
ulama yang menunjukan atas ke-tsiqah-an para perawi
tersebut?

Imam Al-Bukhari mengatakan pada Hadits pertama
di dalam Shahih-nya:
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[44]- Cara untuk mengetahui rawi yang hanya
disebutkan namanya, tanpa disebutkan bapak dan
nisbatnya, sehingga terjadi kesamaran -ketika ada
kesamaan Thabaqat-, dan ini mirip dengan pemba-
hasan Muhmal

Yang harus diketahui: bahwa para perawi yang
disebutkan di dalam sanad itu sering tidak disebutkan
namanya, nama bapaknya dan nisbatnya secara
lengkap, sehingga kita tidak mengetahui siapa sebenar-
nya perawi ini?

Misalnya: seperti dalam sanad ini: Sufyan, apakah:
Sufyan Ats-Tsauri ataukah Ibnu ‘Uyainah?

Maka, untuk mengetahuinya; kurang lebih ada tiga
cara:

1- Dengan melihat pada jalur periwayatan (sanad)
yang lainya -dan ini yang paling akurat-.

2- Dengan memperkirakan melalui guru dan
muridnya. Seperti Sufyan di sini mengambil Hadits ini

dari Yahya bin Sa’id Al-Anshari. Maka kita lihat di
tarjamah (biografi) Yahya bin Sa’id Al-Anshori: yang
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meriwatkan darinya itu Sufyan siapa: apakah Ibnu
‘Uyainah atau Ats-Tsauri, kalau tidak bisa juga:
misalnya dua-duanya meriwayatkan dari Yahya;
mungkin bisa dilihat dari perawi dari Sufyan; yaitu
Abdullah bin Zubair Al-Humaidi: dia meriwayatkan
dari sufyan siapa: apakah Ibnu ‘Uyainah atau Ats-
Tsauri? Jadi dilihat dari guru dan atau muridnya: untuk
menentukan siapa sebenarnya perawi ini?

3- Mengikuti penjelasan para ulama dalam kitab
Syarah atau Takhrij mereka. Maka ini lebih menjurus
kepada taqlid (mengikuti perkataan ulama) -kalau
mereka tidak menyebutkan alasanya-. Akan tetapi
biasanya mereka menyebutkan alasanya; sehingga
memungkinkan kita untuk mengeceknya.

[45]- Di antara kitab yang berisi praktek Jarh
Wa Ta’dil

Untuk rawi yang pertama; maka telah disebutkan
namanya; lengkap dengan nama bapaknya serta
nisbatnya; sehingga mudah bagi kita untuk mencari
biografinya. Maka kita lihat kepada kitab: Tahdziibut
Tahdziib karya Al-Hafizh Ibnu Hajar; untuk
mengetahui perkataan para ulama Jarh Wa Ta’dil
tentang Al-Humaidi ini.

Sebelumnya; perlu diketahui bahwa: Al-Hafizh Ibnu
Hajar telah berusaha keras untuk menyebutkan Jarh Wa
Ta’dil (celaan dan pujian) yang diarahkan kepada rawi
dalam kitabnya ini.

% Lihat: At-Tankiil (1/65), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Yahya Al-
Mu’allimi rahimahullaah.
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[46]- Bagian awal Tarjamah dari Kitab
Tahdziibut Tahdziib berisi: orang-orang yang perawi
itu meriwayatkan dari mereka dan orang-orang
yang mereka meriwayatkan dari perawi tersebut

Pada bagian awal tarjamah; Al-Hafizh menyebutkan
bahwa Al-Humaidi meriwayatkan dari Ibnu ‘Uyainah
dan di antara yang meriwayatkan darinya adalah Imam
Al-Bukhari.

Kemudian; ringkasnya: para ulama Jarh Wa Ta’dil
memuji beliau dengan: Tsigah, Imam, dan bahwa dia
(Al-Humaidi) ini merupakan perawi dari Ibnu ‘Uyainah
yang paling kuat meriwayatkan Hadits darinya.

Dari sini kita langsung bisa mengetahui bahwa
untuk rawi yang kedua -yaitu Sufyan-; yang dimaksud
adalah Sufyan bin ‘Uyainah.

Maka beliau sudah sangat terkenal; sehingga kalau
kita membaca biografinya; maka akan dipenuhi dengan
pujian dari para ulama Jarh Wa Ta’dil.

Adapun untuk rawi yang ketiga dan seterusnya;
maka bisa dicari dengan mudah, karena nama-namanya
disebutkan lengkap dengan bapak dan nisbatnya.

[47]- Di antara Kkitab yang berisi teori dan
pondasi serta praktek Jarh Wa Ta’dil

Adapun untuk lebih jelasnya -untuk bisa memahami
dan menggabungkan perkataan para ulama tentang
seorang perawi-; maka di antara kitab terbaik untuk
zaman sekarang adalah kitab: “A¢-Tankiil bimaa fii
Ta’niibil Kautsari minal Abaathiil” karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Yahya Al-Mu’allimi rahimahullaah
yang dijuluki dengan: Dzahabiyyul ‘Ashr (Imam

50



Dzhahabi Abad Ini). Dalam “At#-Tankiil” terdapat
pondasi/kaidah Jarh Wa Ta’dil dan juga prakteknya.
Maka, hendaknya seorang yang ingin mendalami Ilmu
Hadits: bersabar dalam membaca dan menyelesaikan
kitab ini.

[48]- Praktek syarat Ittishaal (bersambungnya
sanad) dalam Hadits

Maka setelah kita mengetahui ke-tsiqah-an para
perawi yang ada dalam sanad di atas; kemudian kita
pun mengetahui tentang ketersambungan sanadnya.
Dan telah kita jelaskan bahwa: kalau seorang perawi
adalah tsigah dan bukan mudallis; maka dia -secara
umum- telah meriwayatkan Hadits dari gurunya.
Apalagi di sini semuanya menggunakan lafadz yang
menunjukkan bersambung: “haddatsana”, “akhbara-
ni”, dan “sami’a/sami’tu’.

[49]- Praktek syarat tidak ada ‘illat dan
syudzuudz (syadz)

Dan telah dijelaskan pula: secara umum -kalau kita
ingin latihan-; maka kita katakan bahwa: asal sanad itu
adalah terbebas dari ‘illat atau syaadz, sehingga kita
bisa katakan bahwa sanad di atas adalah Shahih, karena
kalau ada ‘illat atau syadz; maka biasanya dijelaskan
oleh para ulama.

[S0]- Catatan penting yang perlu dijelaskan;
dikarenakan sudah mulai ada -bahkan sudah ada
sejak zaman dahulu-: segelintir orang yang
meragukan Shahih Bukhari
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Latihan memeriksa sanad ini bukan berarti kita
mengajarkan untuk memeriksa para perawi Shahih
Bukhari, tidak demikian.

[S1]- Tautsiiq Dhimni (pen-tsiqah-an terhadap
rawi yang difahami dari pen-shahih-an terhadap
sanad yang rawi itu ada di dalamnya)

Justru adanya perawi itu dalam Shahih Bukhari dan
dijadikan hujjah oleh Imam Bukhari; maka itu menjadi
alasan untuk kita mengatakan bahwa perawi itu adalah
Tsiqah, karena telah mendapatkan Tautsiq (pen-tsiqah-
an) dari Imam Al-Bukhari yang dinamakan dengan:

R gt
Yakni: pen-tsigah-an secara tidak langsung.

Hal ini -yakni: Tautsieq Dhimni- juga berlaku dalam
rawi yang digunakan dalam kitab-kitab Shahih yang
lainnya; seperti: Shahih Ibnu Khuzaimah, dan lainnya,
dan juga ketika sebuah sanad di-shahih-kan oleh Imam
At-Tirmidzi, Imam Al-Hakim, dan lain-lain; walaupun
tentunya: Tautsiq Dhimni mereka lebih lemah dari
Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Dan akan ada penjelasan dari penulis tentang
masalah ini: pada bagian akhir kitab ini.

[52]- Perselisihan dalam definisi Hadits Hasan

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

Olao) 8ias ji s by 1 beidl — Y
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“2- Hadits Hasan: dan pada penjelasan makna
(definisi)nya ada kegoncangan.”

Kita tidak akan membahas semua perkataan Imam
Adz-Dzahabi dan perkataan wulama yang beliau
bawakan, akan tetapi inti pembahasan definisi Hadits
Hasan berputar pada definisi para ulama berikut ini:

1- Definisi dari Imam Al-Khaththabi.
2- Definisi dari Imam At-Tirmidzi,
3- Definisi dari Imam Ibnu Shalah,

4- Di samping juga Imam Adz-Dzahabi tentunya
mempunyai pendapat, kesimpulan dan tambahan
tersendiri; yang hampir tidak didapatkan pada kitab
yang lainnya.

5- Dan selanjutnya adalah pembahasan tentang
perkataan Imam At-Tirmidzi yang menggabungkan
antara Hasan dengan Shahih, dengan mengatakan
“Hadits Hasan Shahih” yang ini agak membingungkan.

[S3]- Definisi Imam Al-Khaththabi tentang
Hadits Hasan

Kita mulai dari pembahasan yang pertama, yaitu:
ta’riif (definisi) Imam Al-Khaththabi tentang Hadits
Hasan:
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“Yaitu yang dikenal tempat keluarnya Hadits
(diketahui semua perawinya = tidak ada rawi yang
gugur dikarenakan: munqathi’ mudallis, atau
mursal), masyhur para perawinya, menjadi poros
dari kebanyakan Hadits, yang diterima oleh
kebanyakan ulama serta dipakai oleh kebanyakan
fugqaha.”

Dan dikatakan oleh Imam Adz-Dzahabi:
IR Ble Lo Cod sle adag
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“Dan ini adalah wungkapan yang tidak
menggunakan kaidah-kaidah definisi. Karena
Hadits Shahih juga memilki sifat tersebut.”

[54]- Kriteria untuk pemberian definisi

Harusnya kalimat yang digunakan untuk definisi
adalah yang jaami’ dan maani’ yaitu mengumpulkan
semua cabangnya dan menghalangi yang bukan dari
bagiannya agar tidak masuk ke dalam definisi tersebut.
Maka, pada definisi ini: Hadits Shahih juga masuk di
dalamnya, karena Shahih juga mempunyai sifat seperti
ini.

[55]- Tambahan dari Imam Adz-Dzhahabi untuk
meluruskan definisi.

Sehingga Imam Adz-Dzhahabi menambahkan:
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“Akan tetapi maksud beliau (Al-Khaththtabi
dengan definisinya) adalah: yang tidak mencapai
derajat Shahih. Sehingga aku katakan: Hadits
Hasan adalah: yang naik dari derajat Dha’if dan
tidak sampai kepada derajat Shahih.”

[56]- Definisi Imam At-Tirmidzi tentang Hadits
Hasan.

i‘.z

Adapun Imam At-Tirmidzi -yang dikatakan sebagai
ulama yang pertama kali mengeluarkan istilah Hadits
Hasan ini-; beliau berkata tentang Hadits Hasan:

U.A('.L:-d/ﬁ‘j fujﬁg\uﬁmj/” o
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“Hadits Hasan yaitu: yang perawinya selamat
dari tuduhan berdusta (Dha’ifnya tidak parah), dan
selamat dari syadz, serta diriwayatkan dari jalur
yang lain. ”

[57]- Kontradiksi antara teori Imam At-Tirmidzi
dengan prakteknya

Dan ini juga musykil (janggal), ketika Imam At-
Tirmidzi mengatakan:
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“Hadits ini Hasan dan Gharib, tidak kami
ketahui kecuali dari jalan ini.”

Ini bertentangan dengan definisi yang beliau
berikan; yaitu:

o, ©°% o £ 90 % Los SF
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“serta diriwayatkan dari jalur yang lain. ”

Dimana Imam At-Tirmidzi dalam teorinya
mengatakan bahwa: Hadits Hasan adalah yang
diriwayatkan dari jalur yang lain, akan tetapi pada
prakteknya; beliau mengatakan tentang Hadits bahwa
Hadits tesebut adalah Hasan; akan tetapi jalurnya hanya
satu. Maka ini bertentangan ...

[S8]- Pemahaman yang benar atas definisi Imam
At-Tirmidzi; sehingga tidak ada kontradiksi.

Maka, penjelasannya adalah seperti apa yang
dikatakan oleh Imam Al-Albani rahimahullaah:

“Perkataan beliau (At-Tirmidzi): “serta diriwayat-
kan dari jalur yang lain”; yakni dari beberapa jalan.

Dan ini adalah definisi untuk Hadits Hasan
Lighairihi menurut istilah para Ahli Hadits -terlebih
para Muta-akhkhiriin (ulama belakangan)-. Hanya saja;
biasanya mereka tidak mengatakan: “Hadits Hasan”
(saja) sebagaimana dilakukan oleh At-Tirmidzi; akan
tetapi diikat dengan tambahan: “Hasan Lighairihi”.
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Sehingga jika At-Tirmidzi mengatakan kepada
sebuah Hadits: “Hadits Hasan”; maka maknanya
bahwa: di dalam sanadnya ada ke-dha’if-an, akan tetapi
ada jalur lain, yang terkadang beliau sebutkan dan
terkadang tidak.

Maka ingatlah hal ini! Karena ini penting!! Dan
sepertinya banyak dari ulama yang memahami
perkataan Imam At-Tirmidzi (Ini Hadits Hasan);
mereka fahami bahwa maksudnya adalah Hasan
Lidzaatihi; sehingga mereka pun mengingkari hal
tersebut (hukum At-Tirmidzi terhadap sebuah Hadits
dengan: “Hasan”, padahal ada kelemahan-pent) atas
beliau.””

Lihat contoh Hadits-Hadits yang dikatakan “Hasan”
oleh At-Tirmidzi; akan tetapi ada kelemahan di
dalamnya: dalam kitab “An-Nukat ‘Alaa Ibnish
Shalaah” (1/362-272- cet. II); karya Al-Hafizh Ibnu
Hajar rahimahullaah.

[S9]- Definisi Ibnu Shalah terhadap Hadits
Hasan

Kemudian definisi dari Ibnu Shalah; beliau
membagi Hadits Hasan menjadi dua:

1- Yang sanadnya terdapat rawi yang mastuur
(majhuul hal), akan tetapi tidak banyak salahnya, dan
tidak muttaham bil kadzib (tertuduh berdusta) [atau bisa
kita katakan: intinya Dha’if, akan tetapi tidak parah],
dan sanadnya diriwayatkan dari jalur yang lain.

? Lihat: Kifaayatul Hafazhah Syarhu Al-Mugaddimah Al-Muugizhah

(hIm. 70), karya Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali hafizhahullaah.
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Ini mirip dengan definisi Imam At-Tirmidzi, yang
ternyata mengarah kepada Hasan Lighairihi.

2- Rawinya masyhur dengan kejujuran dan amanah;
akan tetapi tidak sampai pada derajat rawi yang Tsiqah,
karena kurang dalam masalah hafalan dan kesempurna-
annya.

Ini mirip dengan definisi Imam Dzahabi; yang
sebelumnya telah menyatakan:
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“Hadits Hasan adalah: yang naik dari derajat
Dha’if dan tidak sampai kepada derajat Shahih.”

[60]- Definisi Imam Adz-Dzahabi terhadap
Hadits Hasan

Dan di sini beliau mengatakan:
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“Dan sudah kukatakan sebelumnya bahwa:

Hadits Hasan adalah yang sanadnya kurang sedikit
dari derajat Shahih.”

[61]- Tidak ada pertentangan antara Ahli Hadits
Mutaqaddimiin (terdahulu) dengan Ahli Hadits
Muta-akhkhiriin (belakangan)
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Maka intinya -jika kita ingin mendudukkan satu
persatu-: sebenarnya tidak ada pertentangan antara
definisi yang diberikan oleh Ahli Hadits Muta-
qgaddimiin (terdahulu) dengan yang diberikan oleh
Muta-akhkhiriin (belakangan). Zaman dahulu tidak ada
istilah Hasan Lighairihi dan Hasan Lidzaatihi, akan
tetapi jika dilihat dari perkataan imam-imam terdahulu
yang menyebar, maka Muta-akhkhiriin mengambil
kesimpulan dengan memunculkan pembagian demi-
kian.

[62]- Demikian juga tidak ada pertentangan
antara Salaf dengan Salafi

Dan ini juga terjadi pada masalah-masalah yang
lain, dan ini juga ada kaitannya dengan menurunnya
ilmu -yang telah kita jelaskan sebelumnya-. Maka,
inilah pentingnya keberadaan ulama di setiap zaman;
karena menyesuaikan dengan kondisi orang-orang pada
zamannya.

Jadi, sekali lagi kita katakan: ini juga berkaitan
dengan permasalahan yang lainnya.

Contohnya: pada zaman dahulu tidak ada ilmu
Ushul Fiqih -dengan bentuk seperti sekarang ini-, akan
tetapi dari sikap para Salaf; maka sudah ada indikasi
bahwa dalam diri mereka ada ilmu ini.

Atau pembagian Tauhid menjadi tiga, dahulu
memang tidak ada; akan tetapi jika dalil dikumpulkan;
maka akan menunjukkan kepada yang demikian.

Zaman dahulu mungkin tidak ada kaidah-kaidah
agar seseorang bisa disebut sebagai Salafi, akan tetapi
para ulama belakangan datang untuk memudahkan,
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dengan mengumpulkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, serta
perkataan para ulama terdahulu; kemudian diambil
kesimpulan berupa: Kaidah-kaidah yang dengannya
seseorang bisa dikatakan sebagai Salafi (Ahlus
Sunnah). Dan Imam Ahmad rahimahullaah -sebagai
salah seorang Mutagaddimiin-: telah memberikan
isyarat semacam ini dalam kitabnya: Ushuulus Sunnah.

Dan hal semacam ini sangat memudahkan kaum
muslimin pada zaman sekarang untuk memahami
agama mereka. Dan ini adalah bukan hal yang baru;
karena para Ulama salaf sudah turun temurun
menggunakan cara-cara semacam ini.

[63]- Muta-akhkhiriin hanyalah memudahkan,
bukan membuat hal yang baru, dan mereka tidak
menyelisihi prinsip Mutaqaddimiin

Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahullaah berkata:

“Kita ketahui bahwa semua ilmu-ilmu syar’i yang
dikenal oleh kaum muslimin pada zaman sekarang ini;
(ilmu-ilmu semacam) ini dengan istilah-istilah in;
tidaklah dikenal pada zaman awal yang bersinar,
(kemudian) dikarenakan kebutuhan dan tuntutan
zaman; maka para ulama berijtihad di dalamnya
(menyusun ilmu-ilmu ini-pent).”**

Walhasil: Tidak ada pertentangan antara Ahli
Hadits Mutagaddimiin dengan Ahli Hadits Muta-

akhkhiriin, hanya saja terjadi hal semacam ini:
perkataan yang menyebar dari Mutagaddimiin, dan

*® su-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (him. 39).
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maknanya samar; akan tetapi jika dicari titik temunya;
maka akan ditemukan kesimpulannya.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Muhadditsul
‘Ashr (Ahli Hadits Abad Ini): Imam Muhammad
Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah:

“Dan saya ingatkan di sini kepada suatu perkara
yang penting; yaitu: bahwa perbedaan lafazh antara
para imam Mutaqaddimiin dengan Muta-akhkhiriin
dalam menghukumi Hadits; adalah tidak berbaha-
ya; selama hasil (kaidah)nya adalah satu.”'

Beliau juga berkata:

“Akan tetapi (yang) aku ingkari adalah: orang yang
secara umum punya ilmu (tentang Hadits); akan tetapi
dia membuat-buat istilah yang baru -dalam Mushthalah
(Hadits)-; untuk mengacaukan fikiran para penuntut
ilmu, dan terlebih lagi: memberikan keraguan kepada
orang-orang awam dari kaum muslimin.”**

[64]- Faedah dari Imam Adz-Dzahabi dalam
masalah Hadits Hasan yang tidak terdapat pada
kitab lain

Kemudian diingatkan oleh Imam Adz-Dzahabi
tentang Hadits Hasan -dengan perkataan emasnya-:
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*' Lihat kitab: Al-Albani Wa Manhgjil A-immah Mutagaddimiin Fii “limil
Hadiits (hIm. 20), karya: Syaikh Zakariyy bin Ghulam Qadir hafizhahullaah.
*2 su-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (him. 39).
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“Kemudian engkau jangan sekali-kali berharap
bahwasannya Hadits Hasan punya satu kaidah yang
semua Hadits Hasan bisa masuk ke dalam kaidah
ini, maka saya putus asa dari hal ini! Betapa banyak
satu hadits yang para Hafizh ragu: apakah masuk
dalam kategori Hasan atau Dha’if atau Shahih?
Bahkan seorang Hafizh bisa berubah ijtihadnya
pada satu Hadits: kadang menyifatinya dengan
Shahih, di lain waktu dengan Hasan, dan kadang
men-dha’if-kan.

Dan inilah yang terjadi, karena yang dinamakan
Hadits Hasan adalah: yang Hafizh itu melemahkan-
nya, sehingga tidak bisa menaikkannya kepada
derajat Shahih, maka dengan penilaian ini: berarti
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Hadits tersebut ada kelemahan. Karena yang
dinamakan Hadits Hasan; maka pasti ada kelemah-
annya. Justru kalau terbebas dari (kelemahan)
tersebut; maka itu disebut sebagai Hadits Shahih
dengan kesepakatan (para ulama).”

[65]- Pujian Imam  Al-Albani terhadap
perkataan Imam Adz-Dzahabi

Muhadditsul ‘Ashr: Imam Muhammad Nashiruddin
Al-Albani rahimahullaah berkata:

“Maka jagalah perkataan ini dari Imam ini, sungguh
perkataan ini sangat berharga dan jarang; engkau tidak
akan mendapatkannya dari selain beliau.””

[66]- Praktek nyata tentang keraguan dalam
Hadits Hasan

Diambil dari kitab saya -yang berbahasa Arab-:
Qurratul ‘Ainain Fii Takhriij Ahaadiits “Riyaadhish
Shaalihiin” Mimmaa Laisa Fish Shahiihain:

Oe o s Kalaf 4l os9 —to0—[11]

Col 3 o)) 106 o D 2t Jald
e g3d kb iy Gikh G WS A )
Gy o S B BE a3 Gy M EkS
e Wai o2 s (WS A i o3 0 oY

** Lihat: An-Nukat ‘Alaa Nuz-hatin Nazhar (hlm. 91-92), karya Syaikh
Muhaddits ‘Ali bin Hasan Al-Halabi hafizhahullaah.
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[67]- Tentang Perkataan Imam At-Tirmidzi:
“Hasan Shahih”

Kemudian pembahasan yang terakhir adalah istilah
At-Tirmidzi -yang sangat penting-, yaitu:

Y ] e
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Dimana beliau menggabungkan antara Hasan
dengan Shahih, dan ini banyak sekali kita dapatkan
dalam kitab Sunan beliau.

[68]- Di antara keistimewaan Sunan At-Tirmidzi

Hal ini sangat penting dikarenakan:
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- Sebagaimana kita ketahui bahwa: Imam At-
Tirmidzi senantiasa memberikan komentar terhadap
Hadits yang diriwayatkannya; baik dengan mengatakan:
Hasan, Hasan Shahih, maupun yang lainnya.

[69]- Di antara adab/aturan dalam Ilmu Takhrij

- Secara aturan dalam ilmu Takhrij; setelah
mengumpulkan jalan-jalan Hadits -dengan dikembali-
kan kepada kitab-kitab induk, kemudian dicari tempat
bertemunya para perawi-; maka hendaknya yang kita
bawakan terlebih dahulu, adalah: perkataan Imam yang
mengomentari Hadits tersebut setelah dia meriwayat-
kannya, dan komentar semacam ini biasa dilakukan
oleh Imam At-Tirmidzi dan juga Imam Al-Hakim. Baru
kemudian kita bawakan hasil pemeriksaan kita: apakah
kita menyetujui atau tidak. Kalau hasil kita sama
dengan mereka; maka Alhamdulillaah, adapun kalau
beda; maka kita ulangi pemeriksaan kita, dan kalau
ternyata masih juga berbeda; maka kita mencari: siapa
di antara para ulama selanjutnya yang juga berbeda
dengan mereka, seperti contohnya: kita ambil perkataan
Imam Al-Albani.

[70]- Pentingnya memahami perkataan Imam
At-Tirmidzi: “Hasan Shahih”, dan juga perkataan
beliau lainnya dalam mengomentari Hadits

Dari sini kita mengetahui: penting sekali untuk kita
bisa memahami maksud dari Imam At-Tirmidzi:

o o
1 - S B I
WWV{Q}-\M

69



Maka di sini kita temukan jawaban dari perkataan
Imam Ibnu Daqiq Al-‘Id rahimahullaah -salah seorang
guru dari Imam Adz-Dzahabi-:

- Yang intinya bahwa maksud dari perkataan
tersebut adalah: Shahih.

- Karena setiap Hadits Shahih; pastilah Hasan.

- Dan istilah semacam ini digunakan oleh
Mutagaddimion yang mengatakan tentang Hadits
Shahih: “Ini Hadits Hasan”

[71]- Praktek dari Imam Al-Albani
rahimahullaah

Dan inilah yang dipraktekkan oleh Imam Al-Albani
rahimahullaah, seperti dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no. 417):
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Wallaahu A’lam.
[72]- Contoh Hadits Hasan Lidzaatihi:

70



Saya sebutkan dalam kitab Al-Majmuu’ah Al-
Hadiitsiypah™ (1/171):

Hadits riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan
Ahmad, yang kalau kita kumpulkan; maka jalannya
bertemu pada Sa’id bin Abi Ayyub, dari Abu Marhum
Abdurrahim bin Maimun, dari Sahl bin Mu’adz bin
Anas, dari bapaknya (Mu’adz bin Anas), kemudian
disebutkan Haditsnya.

Abu Marhum Abdurrahim bin Maimun di dha’ifkan
oleh Ibnu Ma’in dan Abu Hatim, Abu hatim berkata:

a4 C“i Ny ail> S
Akan tetapi An-Nasa-i berkata:
a b Y al )]

Dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitabnya
Ats-Tsiqat, dan At-Tirmidzi menghasankan Haditsnya;
dengan mengatakan:

“Hasan Gharib”; maka inilah yang dinamakan:
Tautsiiq Dhimni (peng-hasan-an/pen-shahih-an sanad,
yang menunjukkan pen-tsigah-an perawinya).

Untuk Muta-akhkhirin: Al-Hafizh Ibnu Hajar
mengatakan:

Ly Sgks

** Kitab berbahasa arab yang berisi kumpulan Hadits-Hadits yang saya
Takhrij sejak tahun 2010 M, bisa di download di link ini:

https://drive.google.com/file/d/0Bx7DPlyk_AgSVkZyWXhEdUtQRIU/vie
w?usp=docslist_api
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Yakni -secara umum-: Haditsnya Hasan.

Imam Adz-Dzahabi mengatakan:
“Ada kelemahan.”

Akan tetapi bukan berarti dia Dha’if secara mutlak,
kalau perkataan semacam ini justru menjurus kepada
Hasan Haditsnya; karena seorang rawi yang Hasan
Haditsnya; pasti tidak luput dari ke-dha’if-an, justru
kalau lolos dari ke-dha’if-an; maka dia menjadi Shahih
Haditsnya -sebagaimana telah dijelaskan pada
pembahasan Hadits Hasan; silahkan dirujuk kembali:
point [64]-.

Maka, Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:
(AbaTy Al eed o bl 335 alie 1208
L otegine pdl) OY sl ] 3t oW1 s

v.l.Cj Ay ddrd oo o3t A9 09,

“Untuk rawi semacam ini; maka pendapat (kita)
bisa ragu antara meng-hasan-kan atau men-dha’if-kan
Hadits-nya, akan tetapi yang pertama (Hasan Hadits-
nya) itu lebih mendekati kebenaran, karena yang men-
dha’if-kannya: tidak men-tafsir-kan/menjelaskan sebab
ke-dha’if-annya. Wallaahu A’lam.”

Yakni: Sedangkan di sini ada para ulama yang
cenderung untuk menerima Haditsnya; sehingga kalau
ada yang men-dha’if-kannya; maka hal itu harus
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Mufassar/dijelaskan  sebab ke-dha’if-annya®™. Dan
inilah pilihan dari Al-Hafizh Ibnu Hajar, serta isyarat
dari Imam Adz-Dzahabi; yakni: isyarat bahwa
Haditsnya adalah Hasan.

Dan semisal dari Abu Marhum adalah: Sahl bin
Mu’adz bin Anas.

[73]- Contoh Hadits Hasan Lighairihi:

Kemudian, contoh yang Hasan Lighairihi; bisa
dilihat dalam kitab Al-Majmuu’ah Al-Hadiitsiyyah
(I/165), sebuah Hadits yang Dha’if sanadnya dari segi
jurusan keterputusan, kelemahanya terdapat pada
Tadliis Mak-hul, akan tetapi mempunyai Syaahid
(penguat dari shahabat yang berbeda); yang
diriwayatkan Ahmad, dan di dalam sanadnya ada rawi
yang lemah (yang ringan kelemahannya). Akan tetapi
kalau di gabungkan dengan jalan yang sebelumnya;
maka menjadi Hasan; yaitu: Hasan Ligairihi.

Inilah contoh Hadits Hasan Lidzatihi dan Hadits
Hasan Lighairihi.

[74]- Definisi Hadits Dha’if
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

Zo1% /c..///o L%t - 20 @
MM\&)J&QUQDU:W\—V

“Hadits Dha’if adalah: yang kurang sedikit dari
derajat Hasan.”

3 Insyaa Allaah akan dijelaskan pada pembahasan Jarh Wa Ta’dil pada
bagian akhir buku ini.
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Yakni: tidak bisa memberikan persangkaan kuat
bahwa Hadits ini berasal dari Nabi shallallaahu ‘alahi
wa sallam; sehingga di katakan Dha’if. Dan dikatakan
oleh Imam Adz-dzahabi: kurangnya sedikit dari derajat
Hasan, karena kalau banyak kurangnya; berarti
Haditsnya sangat Dha’if (Dha’if Jiddan/Matruk).

[75]- Banyak perawi yang diragukan tentang
Dha’if atau Hasan Haditsnya

* Kemudian Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah
berkata:

o }}o

chJb ‘_,»b\ u*‘-’&”ﬁ(ﬂ"uﬁj
g% J..f:g.l;d W/j ¢y e\ wod\ "”3 é\
ilp B0 .as\.w\ odgs &l & Saigidl)
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;&.;5.:4! cs“i u—a...d\ g.,d\}o J}\ P M:J\
\“: 4.’5\533 cg\.é.iﬂ\ g,.:f Z}j cd.;.f«J\ é f:g.:\l\
RIS

“Dari sini diragukan tentang Hadits dari
beberapa rawi: apakah Hadits mereka sampai
kepada derajat Hasan atau tidak? Maka tidak
diragukan lagi bahwa: banyak dari rawi
pertengahan -dalam masalah riwayat-: maka
derajatnya seperti ini (yaitu diragukan antara
Hasan Haditsnya atau Dha’if-pent). Maka akhir
martabat Hasan: itulah awal dari martabat Dha’if;
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yang aku maksud (dengan Hadits Dha’if adalah):
Hadits Dha’if yang ada pada kitab-kitab Sunan,
kitab-kitab para Fuqaha, dan para perawi (Hadits
Dha’if) tersebut adalah tidak Matruk.”

[76]- Penyebab Dha’if ada dua: celaan pada
perawi dan keterputusan pada sanad

Dha’if yang dibahas Imam Adz-Dzahabi ini adalah
ke-dha’if-an yang berkaitan dengan rawi, atau istilah
lainya adalah: Dha’if dari segi Tha’n (celaan terhadap
rawi). Karena ke-dha’if-an itu ada dua -sebagaimana
disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Nukhbatul
Fikar-: (1)dari segi sagth (putus sanadnya) dan (2)dari
segi tha 'n.

Dari segi saqth; yaitu jatuhnya rawi atau
keterputusan sanad: itu akan dibahas oleh Imam Adz-
Dzahabi setelah pembahasan Maudhu’: seperti Hadits
Mursal, Hadits Mungathi’, Hadits Mu’dhal, dan Hadits
Mudallas -yang di sanadnya ada rawi mudallis-, seperti
Hadits yang kita contohkan pada pembahasan
sebelumnya: Hadits Dha’if yang kelemahanya karena
Tadliis-nya Mak-hul; sehingga sanadnya dianggap
terputus.

Dan sebab ke-dha’if-an yang ke dua yaitu karena
tha’an (celaan). Maka inilah yang dibahas oleh Imam
Adz-Dzahabi rahimahullaah.

[77]- Dha’if yang dimaksud di sini adalah:
Dha’if yang ringan

Dha’if yang dimaksud oleh Imam Adz-Dzahabi
adalah: Dha’if ringan atau istilahnya Dha’if Munjabir,
yaitu: yang bisa tertambal dengan Dha’if yang lainya
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yang juga sama Munjabir; sehingga menjadi Hasan
Lighairihi.

[78]- Rawi Dha’if yang ringan: secara umum ada
perselisihan padanya

Dha’if yang ringan ini adalah seorang perawi yang
diragukan: apakah dia Dh’aif ataukah dia sampai
kepada derajat Hasan. Sebagaimana perawi yang Hasan
adalah perawi yang diragukan: apakah dia Hasan
Haditsnya, ataukah tidak sampai kepada derajat Hasan
sehingga menjadi Dha’if Haditsnya.

[79]- Istilah-istilah yang digunakan oleh Al-
Hafizh di dalam Tagqriib-nya untuk para rawi yang
diragukan (Hasan atau Dha’if Haditsnya)

Rawi semacam inilah sering diistilahkan oleh Al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Tagriib-nya dengan
istilah:  “Shaduuqun  Yahim” atau  “Shaduuqun
Yukhthi’”, atau yang semisalnya, sebagaimana
dijelaskan oleh Imam Al-Albani rahimahullaah.*®

[80]- Contoh rawi yang Dha’if

Di antara contoh rawi yang di-dha’if-kan oleh Imam
Adz-Dzahahbi adalah: Risydin bin Sa’d; beliau di-
dha’if-kan oleh para ulama, yang intinya adalah
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Yunus:

“Dia adalah orang yang shalih -tidak diragukan
tentang keshalihannya-, maka dia terkena kelalaian
(yang biasa menimpa) orang-orang shalih; sehingga
mencampuradukkan Hadits-nya (dengan Hadits yang
lainnya-pent).”

*® Lihat: Su-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (hlm. 95).
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Dan hal semacam ini juga dikatakan oleh ulama
yang lainnya.”’

Jadi intinya: untuk ‘Adaalah (segi agama); maka
dia adalah orang shalih, akan tetapi beliau terkena
kebiasaan orang shalih yang sibuk beribadah, sehingga
akhirnya kurang memperhatikan masalah keilmuaan;
maka beliau dinilai cacat dalam masalah Dhabth-nya.

[81]- Para ulama biasa mendapati orang yang
shalih akan tetapi kurang dalam keilmuan

Kalau para ulama terdahulu adalah sudah sangat
terbiasa menghadapi orang yang shalih; akan tetapi
tidak diterima ilmunya. Jadi bukan suu-u zhann, atau
yang semisalnya.

[82]- Tuduhan Swuu-u Zhann dan semisalnya
biasa digunakan sebagai senjata untuk menghalangi
praktek Jarh Wa Ta’dil

Adapun untuk zaman sekarang; maka kalau ada
orang yang tidak ahli, kemudian dikatakan: “Orang ini
tidak ahli” atau “tidak menguasai” atau yang lainnya;
maka langsung dikatakan: “Jangan suu-u zhan, ini
orang baik atau orang shalih, mungkin maksudnya
ini”.... dan seterusnya.

Jadi, terjadi pada zaman sekarang: adanya orang-
orang yang tidak bisa membedakan antara keilmuaan
dan keshalihan. Sehingga ketika kita mengkritik ke-
‘ilmiyah-an seseorang; maka akan langsung dihadapkan
dengan ke-shalih-annya. Maka hal ini secara ‘ilmiyah
adalah tidak benar. Kalau ulama terdahulu; maka itu

* Lihat: Tahdziibut Tahzdiib, biografi Risydin bin Sa’d.
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adalah hal biasa: “Orang shalih tapi tidak berilmu” atau
“Orang shalih tapi salah dalam masalah ilmu”, maka
mereka sudah terbiasa. Namun pada zaman sekarang:
keduanya dicampur oleh banyak orang-orang yang
bodoh tentang masalah ini, sehingga berhati-hatilah!

Wallaahul Muwalffiq.
[83]- Definisi Hadits Mathruh

‘M\ iS5 u.c Ja.’u\ ’C‘” —¢
) (RU RN R R
it o s U 1 i g 2k

“4- Al-Mathruuh adalah: yang kurang dari
derajat Dha’if.

Dan (Hadits Mathruh banyak) diriwayatkan
pada sebagian Musnad-Musnad yang (berisi Hadits-
Hadits yang) panjang, pada Kkitab-kitab Juz
(kumpulan Hadits), dan bahkan terdapat pada
Sunan Ibnu Majah dan Jaami’ (Sunan) At-
Tirmidzi.”

[84]- Yang dimaksud dengan Hadits Mathruh
adalah Hadits yang sangat Dha’if

Al-Mathruuh disini  maksudnya adalah yang
diistilahkan dengan Hadits “Dha’if Jiddan” atau yang
perawinya: “Matruuk” atau yang semisalnya. Hadits
yang sangat lemah ini: kalau ada penguatnya pun; maka
dia tidak akan menjadi kuat.
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Seperti contoh: pada kitab Al-Majmuu’ah Al-
Hadiitsiyyah (1/79):

Rawi yang bernama “Shalih Al-Murri” dikatakan
oleh Imam Adz-Dzahabi: “Shalih: Matruk.” Dan demi-
kian juga dikatakan oleh Imam Al-Mundziri -sebagai-
mana dinukil oleh Syaikh Ali Al-Halabi-; maka rawi ini
adalah sangat Dha’if.

Nah, walaupun ada penguat dari Hadits Ibnu
Lahi’ah; akan tetapi bukan dari riwayat “’Abaadillah
(para ‘Abdullah)”; sehingga tetap lemah, maka tidak
bisa saling menguatkan.

[85]- Pemeriksaan terhadap rawi yang sangat
Dha’if adalah lebih mudah daripada rawi yang
ringan Dha’if-nya

Untuk memeriksa para perawi yang sangat Dha’if
adalah relatif lebih mudah; karena akan didapatkan
banyak ulama yang melemahkannya. Yang agak susah -
pada beberapa kasus- adalah: menentukan apakah
perawi tersebut ringan Dha’if-nya ataukah berat.

[86]- Hadits-Hadits yang sangat Dha’if biasanya
terdapat di dalam kitab-kitab yang tidak masyhur

Hadits-Hadits yang sangat Dha’if biasanya terdapat
di dalam kitab-kitab yang tidak masyhur dan tidak
beredar luas di kalangan para ulama. Inilah yang
diisyaratkan oleh Imam Adz-Dzahabi dengan perkata-
annya:

“Dan (Hadits Mathruh banyak) diriwayatkan
pada sebagian Musnad-Musnad yang (berisi Hadits-
Hadits yang) panjang, pada Kkitab-kitab Juz
(kumpulan Hadits), ...”

79



Adapun Hadits Dha’if yang ringan; maka dikatakan
oleh beliau:

“Hadits Dha’if yang ada pada Kkitab-kitab
Sunan, kitab-kitab para Fuqaha...”

[87]- Hadits-Hadits yang bisa diterima:
umumnya terdapat di dalam kitab-kitab yang telah
beredar luas

Hadits-Hadits yang: Shahih, Hasan, dan Dha’if
ringan -yang bisa terangkat ke derajat Hasan-; adalah
banyak terdapat di dalam kitab-kitab yang masyhur.
Dari sini kita mengetahui bahwa sabda Nabi -atau
Sunnah beliau- shallallaahu ‘alaihi wa sallam: adalah
mudah untuk dicari bagi siapa saja yang ingin
mendapatkannya; karena terdapat di dalam kitab-kitab
yang masyhur dan telah beredar.

[88]- Kitab-kitab induk yang menjadi sumber
dari hampir keseluruhan Sunnah Nabi shalllallaahu
‘alaihi wa sallam

Syaikh Ahmad Syakir rahimahullaah berkata
tentang kitab-kitab yang menjadi tempat beredarnya
Hadits-Hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

“(1)Musnad (Ahmad) yang besar...Kutubus Sittah:
((2) Shahih Al-Bukhari, (3) Shahih Muslim, (4)Sunan
Abu Dawud, (5) Sunan At-Tirmidzi, (6)Sunan An-
Nasa-i, dan (7)Sunan Ibnu Majah); di dalamnya
(Kutubus Sittah) terdapat banyak Hadits-Hadits yang
tidak terdapat di dalam Musnad Ahmad. Kalau Kutubus
Sittah digabungkan dengan Musnad Ahmad; maka akan
terkumpul sebagian besar dari Sunnah (Nabi); akan
tetapi belum semuanya.
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Kalau kita tambahkan lagi dengan Hadits-Hadits
yang terdapat dalam kitab-kitab yang masyhur; seperti:
(8)Mustadrak Al-Hakim, (9)Sunan Kubra Al-Baihaqi,
(10)Al-Muntaqa Ibnul Jarud, (11)Sunan Ad-Darimi,
Mu’jam-Mu’jam Ath-Thabrani yang tiga ((12)Shaghir,
(13)Awsath, dan (14)Kabir), (15)Musnad Abu Ya’la,
dan (16)Musnad Al-Bazzar.

Kalau kita kumpulkan Hadits-Hadits yang terdapat
di dalam kitab-kitab ini; maka kita telah mengumpulkan
semua Sunnah (Nabi) -insyaa Allaah-, besar
persangkaan bahwa tidak ada satu Sunnah pun yang
terluput, bahkan hampir bisa kita pastikan.

Inilah makna perkataan Imam Asy-Syafi’i: “Kalau
dikumpulkan ilmu seluruh Ahli Hadits; maka akan

terkumpul semua Sunnah (Nabi).”.”®

[89]- Tidak selayaknya seorang muslim memiliki
keyakinan bahwa masih ada Hadits yang belum
diketahui tempatnya

Sehingga; ketika Imam As-Suyuthi rahimahullaah
berkata tentang Hadits: “Perselisihan umatku adalah
rahmat” -yang merupakan Hadits yang tidak ada asal
usulnya-:

“Mungkin hadits ini terdapat dalam kitab sebagian
Hafizh yang tidak sampai kepada kita.”

Maka Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:

“Menurutku hal ini jauh (dari kebenaran), karena
konsekuensi (dari perkataan)nya bahwa: ada sebagian
Hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang hilang

%8 Ar-Risaalaah (hlm. 129).
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dari umat; dan hal ini tidak pantas untuk diyakini oleh
seorang muslim.””’

[90]- Kemudahan untuk mencari Hadits-Hadits
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan men-takhrij-
nya

Semoga penjelasan ini akan semakin meningkatkan
semangat kita untuk mengumpulkan Hadits-Hadits
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam; dengan cara
mengumpulkan Kitab-Kitab Hadits yang disebutkan
oleh Syaikh Ahmad Syakir, dan mempelajari isinya.

Dan hal ini juga memberikan faedah kepada para
pelajar Ilmu Hadits; karena sangat memudahkan bagi
siapa saja yang ingin melakukan praktek Takhrij Hadits
-khusunya bagian pertama dari Takhrij; yaitu:
menyandarkan Hadits kepada kitab-kitab induk-*’;
karena telah disebutkan apa saja kitab-kitab induk
tersebut.

[91]- Kitab tentang Kutubus Sittah

Di antara cara untuk mempelajari tentang Kutubus
Sittah, Musnad Ahmad dan (17)Muwaththa’ Imam
Malik (tidak tersebut oleh Syaikh Ahmad Syakir), serta
mempelajari tentang para penulisnya; maka kita bisa
membaca kitab: al-Hiththah fii Dzikri as-Shihaah as-
Sittah  karya  Syaikh  Shiddig Hasan Khan
rahimahullaah (wafat th. 1307 H), yang di-tahgiig oleh
Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi hafizhahullaah.

Wallaahu A’lam.

* Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha’iifah (no. 57).
“® Lihat kembali definisi Takhrij pada point [27].
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[92]- Cara untuk mencari Hadits

Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk
menemukan Hadits yang kita inginkan:

1. Dengan memperhatikan tema dari Hadits
tersebut. Dan cara ini hanya bisa digunakan untuk Kitab
yang menggunakan tema; seperti: Kitab Jaami’ (seperti
Shahih Al-Bukhari), kitab Sunan, dan umumnya kitab-
kitab Shahih. Adapun untuk kitab Musnad -yang
diurutkan berdasarkan nama Shahabat-; maka tidak bisa
menggunakan cara ini.

2. Dengan melihat kepada Fihris (daftar isi) yang
dibuat oleh para ulama dan pen-fahqiiq kitab, atau
kitab-kitab Athraaf yang dibuat oleh para ulama.

3. Dengan melihat kitab-kitab Takhrij para ulama
yang men-takhrij Hadits yang kita cari, maka mereka
akan menyebutkan siapa saja yang meriwayatkan
Hadits tersebut.

Dan cara-cara yang lain, yang akan diketahui
setelah praktek.

Seorang penuntut Ilmu Hadits juga bisa
memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada -seperti
Maktabah Syamilah dan internet-, akan tetapi dengan
tetap merujuk kepada kitab-kitab induk.

Syaikh Muhaddits ‘Ali bin Hasan Al-Halabi
hafizhaullaah berkata:

“Dan tidak samar bagi seorang pun bahwa:
kemajuan teknologi, komputer dan internet -dan hal-hal
yang terkandung di dalamnya: berupa kemudahan dan
pemudahan-; adalah mempunyai pengaruh yang besar
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untuk memudahkan berbagai kesulitan yang dahulu
dialami oleh para pembahas, penulis dan muhaqgiq.””"'

[93]- Cara penyusunan jalan-jalan Hadits

Setelah kita menemukan Hadits yang kita cari
dalam kitab-kitab induk -dengan mempraktekkan cara-
cara di atas-; maka tugas kita kemudian adalah menata
dan merapikannya agar memudahkan pemeriksaan
terhadap para perawinya.

[94]- Jika ditemukan lebih dari 2 (dua) jalan
menuju seorang rawi

Setelah mancari; ternyata anda temukan bahwa
sanad Haditsnya adalah seperti berikut:
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. Mugaddimah cetakan kedua untuk tahgiiqg beliau terhadap kitab
Miftaah Daaris Sa’aadah (him. <).
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Setelah kita perhatikan; ternyata ada tiga jalan yang

semuanya bertemu pada Muhammad bin ‘Amr, maka
kita susun dengan cara demikian:
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Maka para perawi yang harus anda periksa
hanyalah: Muhammad bin ‘Amr dan Abu Salamabh saja.

Lihat: kitab Al-Majmuu’ah  Al-Hadiitsiyyah
(I/234); Hadits no. 86.
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[95]- Jika ditemukan 2 (dua) jalan menuju
seorang rawi

Dalam mengumpulkan jalan-jalan Hadits; mungkin
anda akan mendapati permasalahan seperti ini:
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Yakni: anda mendapatkan dua jalan menuju Israil,
maka kita susun dengan cara demikian:
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Maka para perawi yang harus anda periksa
hanyalah: Israil, Muhammad bin Juhadah, dan
‘Athiyyah Al-‘Aufi.

Lihat: kitab Al-Majmuu’ah  Al-Hadiitsiyyah
(I/216); Hadits no. 77.

Bagi yang mendapati permasalahan seperti ini;
maka untuk kehati-hatian (/Atiyaath): sebaiknya anda
memeriksa salah satu jalan menuju Israil untuk
memastikan ke-shahih-annya atau minimal Ke-hasan-
annya -baik Liidzaatihi maupun Lighairihi-, untuk
kemudian baru memeriksa Israil dan seterusnya.

[96]- Ketika hanya ditemukan 1 (satu) jalan saja

Dalam mengumpulkan jalan-jalan Hadits; mungkin
anda juga akan mendapati permasalahan seperti ini;
dimana anda sudah mengerahkan segenap kemampuan
untuk mengumpulkan jalan-jalan sebuah Hadits; akan
tetapi anda hanya mendapatkan satu jalan saja:
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Maka:

1. Anda memeriksa keseluruhan dari para perawi di
atas.

2. Walaupun anda hanya mendapatkan satu jalan
saja; akan tetapi Hadits ini mempunyai Syaahid
(penguat dari jalan Shahabat lain) -sebagaimana contoh
sebelumnya-. Lihat: AI-Majmuu’ah (1/218), no. 78.

[97]- Menyandarkan Hadits kepada sumber-
sumber aslinya bukanlah puncak dari Takhrij

Mencari Hadits untuk kemudian mengeluarkannya
dari kitab-kitab induk, serta disandarkan kepada kitab-
kitab tersebut: bukanlah puncak dari Takhrij.
“Karena mengenal cara mengeluarkan Hadits; bisa
diketahui dengan praktek; bukan dengan pengajaran
(teori) saja. Akan tetapi ini bukanlah modal dari Takhrij
yang kemudian hukum-hukumnya dibangun di atasnya,
ini hanyalah perantara untuk mengeluarkan Hadits. Dan
(ilmu) semacam ini sudah maklum (diketahui) oleh
pemula.” -sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Bakr
Abu Zaid dalam: A¢-Ta’shiil Li Ushuulit Takhriij Wa
Qawaa- ‘idil Jarh Wat Ta diil (hlm. 89)-.

[98]- Definisi Hadits Maudhu’ (palsu)
Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“S- Hadits Maudhu’ (Palsu) adalah: yang matan
(redaksi)nya  menyelisihi kaidah-kaidah dan
rawinya kadzdzaab (pendusta dalam Hadits).”

[99]- Dua cara untuk mengenali Hadits
Maudhw’

Imam Adz-Dzahabi menyebutkan dua cara untuk
mengetahui Hadits Maudhu’: (1)dilihat dari matan-nya
yang menyelisihi kaidah-kaidah syari’at, dan (2)dilihat
dari perawinya yang kadzdzaab (pendusta dalam
Hadits).

[100]- Hadits Maudhu’ tidak senantiasa rawinya
kadzdzaab (pendusta dalam Hadits)

Terkadang ada Hadits yang perawinya tidak
mencapai derajat kadzdzaab; akan tetapi para ahli
melihat pada matan-nya yang menunjukkan Hadits-nya
palsu. Maka ini hanya bisa diketahui oleh para ahli;
yang mereka bisa mencium kepalsuan dalam Hadits,
seperti ahli emas yang bisa membedakan antara emas
yang palsu dengan emas yang asli, atau permata yang
asli dengan yang yang palsu; dikarenakan keahliannya
dalam masalah ini. Kalau kita tanya ahli emas tentang
emas yang asli dan yang palsu; maka dia akan
mengatakan: “Ini emas asli dan itu palsu.” Kalau kita
tanya: “Bagaimana anda bisa tahu?” Mungkin dia tidak
bisa menjawab dan hanya bisa mengatakan: ‘“Karena
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selama pengalaman saya: emas yang asli itu bukan
semacam ini, sehingga ini palsu, tiruan, imitasi. ”

[101]- Pengalaman seorang Ahli Hadits dalam
menggeluti ilmu Hadits akan memunculkan firasat
yang kuat dalam masalah Hadits

Maka terkadang Ahli Hadits juga mengalami hal
demikian; sebagaimana dikatakan oleh Imam Adz-
Dzahabi:

Y sadly Sy al GBI e S (G
“Ya, banyak Hadits yang dicap sebagai

Maudhu’; akan tetapi tidak ada dalil yang menun-
jukkan atas kepalsuannya.”

Yakni: hanya diketahui oleh para ahli; dikarenakan
pengalaman mereka terhadap Hadits-Hadits Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; sebagaimana dijelaskan
oleh beliau:
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“Karena mereka terbiasa bergelut dengan
lafazh-lafazh Nabi; ... maka mereka menghukumi
bahwa Hadits (Maudhu’) ini dibuat-buat, tidak
dikatakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
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sallam, dan perkataan mereka (para ahli) sepakat
dalam menghukumi Hadits ini (sebagai Maudhu’).”

[102]- IImu Hadits diserahkan kepada yang lebih
ahli

Kita lihat saja Imam Asy-Syafi’t rahimahullaah,
yang selain Ahli Fiqih; beliau juga Ahli Hadits -bahkan
beliau lah yang pertama kali membukukan kaidah-
kaidah Ilmu Hadits dalam kitab-nya: ar-Risaalah-.
Akan tetapi; inilah perkataan beliau tentang sebuah
Hadits:

S AT EE Y ek5 5 o G 2
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“Diriwayatkan dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam melalui jalur yang semisalnya tidak disahkan
oleh Ahlul Hadits.”*

Beliau ahli dalam Hadits -walaupun lebih menonjol
dalam Fiqih-; maka beliau serahkan masalah Hadits ini
kepada yang lebih ahli.

[103]- Menyerahkan segala cabang ilmu kepada
ahlinya

Demikianlah juga selayaknya dalam masalah-
masalah dan cabang-cabang ilmu yang lainnya;
hendaknya diserahkan kepada ahlinya yang lebih
berpengalaman dalam bidangnya. Maka aneh sekali

* Lihat: Fat-hul Baarii (1/445- cet. Daarus Salaam) dan An-Nukat ‘Alaa
Ibnish Shalaah (11/648- cet. 1), keduanya karya Al-Hafizh Ibnu Hajar
rahimahullaah.
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kalau masalah Dakwah yang sangat penting -karena
menyangkut urusan umat-; kemudian tidak diserahkan
kepada ahlinya, bahkan ditangani oleh da’i-da’i muda
yang belum berpengalaman.

Allaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan.
[104]- Definisi Hadits Mursal

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata
ol 53 B b e fle st —
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“6- Mursal adalah: istilah yang di gunakan
untuk Hadits yang jatuh dari isnadnya (tidak
disebutkan) nama Shahabat-nya, maka Tabi’in
mengatakan: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda.”

[105]- Kritikan atas definisi Imam Adz-Dzahabi
terhadap Mursal

Definisi Mursal yang diberikan oleh Imam Ad-
Dzahabi ini adalah kurang tepat; dimana beliau
mengatakan bahwasanya Mursal adalah: yang terjatuh
di dalamnya: penyebutan Shahabat. Berarti gambaran-
nya: Tabi’in itu meriwayatkan dari Shahabat, dan
Shahabat tersebut meriwayatkannya dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Kemudian Tabi’in itu
tidak menyebutkan nama Shahabatnya, akan tetapi
langsung  menyandarkannya  kepada  Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

[106]- Hakikat Mursal
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Padahal hakikat Hadits Mursal tidaklah demikian,
“karena bisa jadi (nama yang dibuang oleh Tabi’in) itu
adalah: Shahabat, akan tetapi mungkin juga (yang
dibuang) itu adalah: Tabi’in (lain). Atas kemungkinan
kedua (kalau yang dibuang adalah Tabi’in); maka bisa
jadi Tabi’in itu Dha’if dan mungkin juga Tsiqah. Kalau
Tsigah; maka bisa jadi dia meriwayatkannya dari
seorang Shahabat, tapi bisa pula dari Tabi’in lain.
Kalau memang dari Tabi’in lain; maka kembali lagi
pada kemungkinan sebelumnya...Dengan penelitian:
didapatkan ada enam atau tujuh Tabi’in yang
sebagiannya meriwayatkan dari yang lain, dan itulah
yang terbanyak ditemukan.”*

[107]- Definisi yang benar bagi Hadits Mursal

Jadi, definisi yang benar dari Hadits Mursal adalah:
yang terjatuh (tidak disebutkan) dalam sanadnya:
perawi yang setelah Tabi’in.**

Sehingga mencakup: apakah yang tidak disebutkan
itu adalah Shahabat, maupun Tabi’in lain.

Dengan kemungkinan seperti ini; maka: Hadits
Mursal termasuk dalam kategori Hadits Dha’if;
dikarenakan sagath (keterputusan sanad).”

[108]- Perselisihan Ahli Hadits tentang Mursal-
nya Tabi’in Kabiir

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

** Nuz-hatun Nazhar (hlm. 110- An-Nukat).
* Lihat: Nuz-hatun Nazhar (hlm. 109- An-Nukat).
** Lihat: Nuz-hatun Nazhar (hlm. 110- An-Nukat).
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“Jika Mursal itu Shahih sanadnya sampai
kepada Tabi’in Kabiir; maka bisa dijadikan hujjah
menurut sebagian Fuqaha’.”

Para ulama membagi Tabi’in menjadi tiga: Tabi’in
Shaghiir, Tabi’in Mutawassith, dan Tabi’in Kabiir.

Telah disebutkan di atas bahwa Hadits Mursal
termasuk dalam kategori Hadits Dha’if; dikarenakan
saqath (keterputusan sanad), akan tetapi Imam Adz-
Dzhahabi menyebutkan adanya pendapat dari sebagian
ulama yang menyatakan bahwa: kalau Hadits Mursal
itu sanadnya Shahih sampai kepada Tabi’in kabiir;
maka bisa dijadikan hujjah menurut sekelompok
Fuqaha’.

Maka di sini terjadi perselisihan tentang masalah
ini, Imam Al-Albani rahimahullaah mempunyai dua
pendapat yang saling bertentangan dalam masalah ini -
sebagaimana saya sebutkan dalam kitab: Al-
Majmuu’ah Al-Hadiitsiyyah, Hadits yang pertama-.

Dan pendapat yang Dbenar adalah: yang
menyamakan antara Tabi’in Kabiir dengan yang
lainnya dalam menghukumi Hadits Mursal sebagai
Hadits Dha’if; dikarenakan: ada kemungkinan bahwa
Tabi’in Kabiir tersebut meriwayatkannya dari Tabi’in
yang lain.
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Dan inilah yang diisyaratkan oleh Al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam Nuz-hatun Nazhar (hlm. 109-110- An-
Nukat);, dimana beliau berkata:

“Yang jatuh (tidak disebutkan) perawi yang setelah
Tabi’in, dinamakan: Mursal.

Bentuknya adalah: seorang Tabi’in -baik Kabiir
maupun Shaghiir- berkata: Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda demikian, atau: beliau
melakukan  demikian, atau: dilakukan sesuatu
dihadapan beliau, atau yang semisalnya.

Dan (Mursal) dimasukkan ke dalam bagian
(Hadits) yang tertolak dikarenakan: tidak diketahui
keadaan perawi yang dibuang...” Kemudian beliau
menyebutkan kemungkinan-kemungkinan di atas (point
[106]).

[109]- Definisi Hadits Mu’dhal
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“7- Mu’dhal adalah: yang terjatuh (tidak
disebutkan) dua orang perawi dari sanadnya.”

Yakni: dengan berurutan.
[110]- Definisi Hadits Munqathi’
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

Rl S5 —A
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“Demikian juga Munqathi’.”

Perkataan Imam Adz-Dzhahabi ini seolah-olah
menyamakan antara Munqathi’ dengan Mu’dhal, dan
yang benar adalah bahwa keduanya tidaklah sama.

Mungathi’ adalah: yang terjatuh (tidak disebutkan)
dalam sanadnya satu orang perawi atau lebih asalkan
tidak berturut-turut.

[111]- Cara untuk mengetahui bahwa sebuah
sanad itu terputus

“Keterputusan sanad bisa diketahui dengan
beberapa cara:

1. Dengan melihat tahun, yakni: jika diketahui tahun
wafatnya seorang guru dan tahun lahir muridnya, kalau
murid tersebut tidak mendapati (tahun ketika) gurunya
(masih hidup); maka sanadnya Munqathi’.

2. Keterangan para Ahli (Hadits) tentang tidak
sezaman (antara dua rawi), atau tidak bertemu, atau
tidak mendengar Hadits-nya, dengan perkataan mereka:
“Fulan tidak mendapati zaman si fulan, tidak bertemu
fulan, tidak mendengar dari fulan, (riwayat fulan) dari
st fulan adalah Mursal.”

3. Memeriksa jalan-jalan Hadits; dimana sebagian
jalannya akan menunjukkan bahwa ada perantara antara
dua rawi yang dijatuhkan (tidak disebutkan namanya)
dalam suatu jalan. Maka sanad yang kurang (tidak
disebut namanya) adalah Munqathi’; selama tidak
masuk dalam pembahasan: Al-Maziid Fii Muttashilil
Asaaniid.”*®

a6 Kifaayatul Hafazhah Syarh al-Mugaddimah al-Muugizhah (him. 132).
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Lihat: Al-Majmuu’ah Al-Hadiitsiyyah (1/245);
untuk Mungathi’ yang diketahui melalui keterangan
ulama.

[112]- Mursal, Mu’dhal dan Munqathi’ adalah
contoh  Hadits Dha’if disebabkan saqath
(keterputusan sanad)

Jadi: Mursal, Mu’dhal dan Mungqathi’ adalah contoh
Hadits Dha’if disebabkan sagath (keterputusan sanad).
Demikian juga Hadits dari perawi Mudallis yang tidak
tashriih (menjelaskan) pendengarannya langsung dari
gurunya.

[113]- Definisi Hadits Mauquf

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“9- Mauquf adalah: yang di sandarkan kepada
seorang Shahabat dari perkataan maupun perbuat-
annya.”

[114]- Definisi Hadits Marfu’
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

:?\1.3\333
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“Lawan (Mauquf) adalah:

10- Marfu’; yaitu: yang di sandarkan kepada
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi was allam;
berupa perkataan atau perbuatan beliau.”

Yakni: dan juga tagriir (persetujuan) beliau.

[115]- Inti dari Mauquf dan Marfu’ adalah
“penyandaraan” dan tidak berkaitan dengan
“keterputusan”

Maka semua yang disandarkan kepada Shahabat
adalah Mauquf, dan yang disandarkan kepada Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah: Marfu’; baik
sanad menuju Nabi atau Shahabat itu bersambung
maupun terputus.

[116]- Definisi Muttashil

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“11- Al-Muttashil adalah: yang bersambung
sanadnya dan selamat dari keterputusan, sehingga
bisa Marfu’ dan bisa juga Mauquf.”

Maksudnya: kalau sanad yang Muttashil ini
disandarkan kepada Shahabat; maka dinamakan
Mauquf; yakni: yang bersambung. Dan jika
disandarkan kepada Nabi; maka: Marfu’; yakni: yang
bersambung -atau dinamakan juga Musnad-.
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[117]- Definisi Musnad
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“12- Musnad adalah: yang bersambung
sanadnya dengan menyebut (disandarkan kepada)
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”
Atau dengan kata lain: Musnad adalah sanad
Muttashil yang Marfu’.
[118]- Definisi lain dari Musnad
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“Ada yang mengatakan bahwa: Musnad adalah:
semua (Hadits/sanad) yang disebutkan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam di dalamnya; walau-
pun di tengah sanadnya ada keterputusan.”

Definisi ini kurang tepat; karena ini adalah definisi
dari Marfu’.

[119]- Definisi Syadz ada dua

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“Syadz adalah: Hadits yang rawinya menyelisihi
para Tsiqgah, atau Hadits yang bersendirian di

dalamnya seorang rawi yang keadaannya tidak bisa
di terima kalau dia bersendirian.”
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Jadi di sini ada dua pengertian atau definisi yang di
sebutkan Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah tentang
Syadz:

[120]- Definisi pertama dari Syadz

Untuk definisi yang pertama; adalah seperti apa
yang dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar
rahimahullaah dalam Hadyus Saari (hlm. 549- cet.
Daarus Salaam):
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“Kalau seorang rawi yang Dhabith (Tsiqah) atau
Shaduq meriwayatkan suatu (Hadits), dan rawi yang
lebih Hafizh (Tsigah) atau lebih banyak jumlahnya
meriwayatkan (Hadits) tersebut dengan menyelisihinya
-dimana tidak bisa dijamak (digabungkan) menurut
kaidah-kaidah para Muhaddits-; maka ini adalah:
Syadz. Kalau penyelisihannya semakin kuat atau
hafalan (rawinya) adalah lemah; maka penyelisihannya
tersebut dihukumi Munkar.”

Sehingga jelaslah dari definisi pertama ini; bahwa:
Syadz masuk dalam kategori Hadits Dha’if.

[121]- Definisi kedua dari Syadz

Adapun definisi yang kedua: “Hadits yang
bersendirian di dalamnya seorang rawi yang
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keadaannya tidak bisa di terima kalau dia
bersendirian.”

Ini adalah pendapat sebagian ulama -sebagaimana
disebutkan oleh Ibnush Shalah dalam Mugaddimah-
nya'’-. Dan pendapat ini dibantah oleh Imam Ibnu
Katsir rahimahullaah dengan perkataannya:

“Maka sungguh, apa yang dikatakan oleh Asy-
Syafi’i tadi; itulah yang benar, yaitu bahwa: jika rawi
Tsigah meriwayatkan sesuatu yang diselisihi oleh
manusia (para rawi yang lainnya); maka itulah: Syadz -
yakni: (Hadits yang) ditolak (Dha’if)-.

Dan (Syadz) itu bukanlah: rawi Tsigah
meriwayatkan sesuatu yang tidak diriwayatkan oleh
rawi yang lainnya, bahkan (riwayatnya) tersebut:
diterima -kalau perawinya seorang yang ‘Adl, Dhabith
dan Hafizh-. Karena kalau (riwayat rawi yang
semacam) ini ditolak; maka akan banyak Hadits-Hadits
semacam 1ini yang ditolak, serta akan banyak
permasalahan-permasalahan (agama) yang kosong dari
dalil-dalil, Wallaahu A ’lam.

Adapun kalau yang menyendiri dengan (riwayat)
tersebut adalah bukan seorang Hafizh -akan tetapi ‘Adl
dan Dhabith-; maka Haditsnya adalah Hasan, dan kalau
kurang dari itu; maka tertolak, Wallaahu A ’lam.”*

[122]- Definisi Munkar ada tiga

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

47

Mugaddimah Ibnish Shalaah (him. 102 & 106- At-Taqyiid Wal
lidhaah).
*® Ikhtishaar ‘Uluumil Hadiits (1/182- Al-Baa’itsul Hatsiits).
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“14- Munkar adalah: rawi Dha’if yang
bersendirian dengan sebuah Hadits, dan terkadang
rawi Shaduq yang bersendirian juga dianggap
Munkar.”

Dilihat dari penjelasan para ulama; maka definisi
Munkar ada 3 (tiga):
[123]- Definisi pertama dari Munkar

Definisi pertama adalah: seperti apa yang diisyarat-
kan oleh Al-Hafizh dalam nukilan di atas (lihat point
[120]); yaitu: rawi Dha’if yang menyelisihi rawi
Tsiqah.*

[124]- Definisi kedua dari Munkar

Adapun definist kedua; maka seperti yang
dijelaskan oleh Imam Adz-Dzhahabi:

“Munkar adalah: rawi Dha’if yang bersendirian
dengan sebuah Hadits.”

Dan ini adalah istilah yang digunakan oleh Imam
Ahmad, An-Nasa-i, dan para ulama lainnya.”

[125]- Definisi ketiga dari Munkar
Dan definisi ketiga adalah apa yang dikatakan oleh
Imam Adz-Dzahabi:

* Lihat: Nuz-hatun Nazhar (hlm. 98-99- An-Nukat).
*® Lihat: An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah (11/615- cet. I1).
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“dan terkadang rawi Shaduq yang bersendirian
juga dianggap Munkar.”

Perkataan Imam Adz-Dzahabi ini merupakan
ringkasan dari penjelasan Imam Muslim -dalam
Mu?laddimah kitab Shahih-nya (I/7)- tentang masalah
ini.

Imam  Muhammad  Nashiruddin = Al-Albani
rahimahullaah menjelaskan maksud dari semua ini
dengan perkataannya:

“Imam  Muslim  tidak  bermaksud  untuk
memutlakkan semacam 1ini (bahwa riwayat perawi
Shaduq yang bersendirian adalah Munkar dan tertolak-
pent), akan tetapi maksud beliau -sebagaimana
ditunjukkan oleh perkataannya yang jelas-:

Jika ada seorang Imam -seperti Az-Zuhri- yang
mempunya murid-murid yang terkenal meriwayatkan
darinya,...kemudian ada seorang rawi Shaduq yang
meriwayatkan sebuah Hadits dari Az-Zuhri yang tidak
diriwayatkan oleh mereka...maka dalam keadaan ini
sajalah Imam Muslim berpendapat bahwa Hadits rawi
Shaduq ini dianggap Munkar...

Akan tetapi saya ingin katakan: Sesungguhnya
pendapat Imam Muslilm ini -menurut kritikan dan
ilmuku- tidak mungkin digunakan secara umum...Saya
katakan ini dikarenakan: yang kita perhatikan dari para
Hafizh -yang datang setelah Imam Muslim dan
mengambil faedah dari ilmunya dan dari yang
semisalnya dari kalangan Mutagaddimiin (para ulama
terdahulu)-: mereka tidak menggunakan pendapat dari
Imam (Muslim) ini dengan penggunaan yang rinci;

*! Lihat: Suaalaat Ibni Abil ‘Ainain (hlm. 88).
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dimana: setiap ada rawi Shaduq yang meriwayatkan
dari Imam -seperti Az-Zuhri-; kemudian mereka
melemahkan Haditsnya. Maka tidak kita ketahui hal ini
menjadi madzhab dari para Hafizh Muta-akhkhiriin
(belakangan) dan (para ulama) yang mempunyai
perhatian dengan Takhrij Hadits-Hadits dan sanad-
sanad (milik para perawi) Mutagaddimiin.”>

[126]- Definisi Gharib

Makna  Gharib adalah: kesendirian dalam
periwayatan. Dan telah kita jelaskan dalam pembahasan
Syadz dan Munkar, bahwa: kesendirian -secara umum-
tidak mempengaruhi Shahih atau Dha’if-nya periwayat-
an seorang rawi, akan tetapi yang berpengaruh adalah
ke-tsigah-an atau ke-dha’if-an rawi itu sendiri (lihat
point [121] dan [125]). Oleh karena itulah Imam Adz-
Dzahabi rahimahullaah berkata:

ai o B Joy po b de Bl oAl

“Gharib berlaku pada Hadits yang Shahih dan
juga yang tidak Shahih.”

[127]- Definisi Musalsal

Secara umum; Hadits Musalsal tidak berpengaruh
terhadap Shahih atau Dha’if, karena Musalsal adalah
suatu keindahan sanad; dimana para perawi dalam
sanad tersebut meriwayatkannya dengan suatu sifat
tertentu; seperti: semua rawinya menggunakan lafazh

Sami 'tu dalam periwayatannya.
[128]- Definisi Mu’an’an

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

*? Suaalaat Ibni Abil ‘Ainain (hlm. 86-87), dan lihat (hIm. 88-89).
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“17- Al-Mu’an’an adalah: yang di dalam
sanadnya terdapat lafazh periwayatan: Fulan ‘4n
(dari) Fulan.”

Yakni: tidak dengan tegas menggunakan lafazh
yang menunjukkan bahwa rawi mendengar langsung
dari gurunya -seperti: Sami’tu, Haddatsanaa, dan
semisalnya-.

[129]- Dua pendapat yang sangat terkenal dalam
syarat diterimanya Sanad Mu’an’an

Kemudian Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah
menyebutkan dua pendapat yang sangat terkenal dalam
syarat diterimanya sanad Mu’an’an:
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“(1)Diantara manusia (ulama) ada yang
mengatakan: sanad Mu‘an’an ini tidak sah sampai
terbukti bahwa rawi tersebut pernah bertemu
dengan gurunya di suatu waktu. (2)Dan di antara
mereka (ulama) ada yang mengatakan: cukup
dengan kemungkinan bisa untuk bertemu, dan ini
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adalah madzhab Imam Muslim, dan beliau sangat
kuat dalam membantah orang yang menyelsihinya.”

[130]- Pendapat yang diterima adalah yang
mencukupkan dengan Mu’aasharah (sezaman
antara dua rawi), dengan syarat: rawinya bukan
Mudallis; dan inilah madzhab Imam Muslim.

Awalnya memang terjadi perselisihan yang sangat
kuat dalam masalah ini, akan tetapi kemudian telah
tetap pendapat para ulama untuk menerima sanad
Mu’an’an ini selama perawinya bukan Mudallis.

Imam An-Nawawi rahimahullaah berkata:

“Ada yang mengatakan bahwa (sanad Mu’an’an) itu
adalah Mursal (terputus). Dan pendapat yang benar -
yang diamalkan dan dikatakan oleh Jumhur
(kebanyakan) Ahli Hadits, Figih dan Ushul- adalah:
bahwa (sanad Mu’an’an) itu bersambung; dengan
Syarat:

(1)(Rawi) yang menggunakan lafazh ‘An tersebut
bukanlah Mudallis, dan

(2) dengan syarat ada kemungkinan untuk bisa
bertemu antara dia dan gurunya.

Adapun pensyaratan: harus terbukti pernah bertemu,
lamanya berguru dan terbukti pernah meriwaatkan;
maka (semua pensyaratan) ini terdapat khilaaf
(perselisihan para ulama). Di antara para ulama ada
yang tidak mensyaratkan satu pun dari hal-hal tersebut;
dan ini adalah madzhab Imam Muslim bin Al-Hajjaj,

107



dan beliau mendakwakan adanya ijma’ (kesepakatan
para ulama) atas hal tersebut.”

Syaikh ~ Al-Albani  rahimahullaah  berkata
mengomentari perkataan Imam An-Nawawi ini:

“Dan dalam perkataan Imam An-Nawawi ini
terdapat isyarat bahwa: dahulu terdapat perselisihan
yang sangat kuat di antara para ulama dalam permasa-
lahan: syarat ketersambungan antara dua rawi.

Kemudian telah tetap pendapat dan amalan mereka
(para ulama) untuk mencukupkan dengan Mu aasharah
(sezaman antara dua rawi), dan inilah syarat yang
utama. Adapun selain itu; maka hanya Syarthu Kamaal
(syarat kesempurnaan); kalau ada; maka
alhamdulillaah, dan kalau tidak ada; maka dalam
Mu’aasharah (sezaman antara dua rawi) -dengan
dipenuhi syaratnya (yakni: rawinya bukan Mudallis)-
sudah terdapat kebaikan dan keberkahan. Dan inilah
yang diamalkan oleh para penulis kitab-kitab Shahih,
Sunan, dan (juga para penulis kitab-kitab) lainnya.”>*

[131]- Pendapat yang mensyaratkan harus
terbukti pernah bertemu antara dua rawi (Syarthul
Ligaa’); dikatakan bahwa ini adalah pendapat
Imam Al-Bukhari, Imam Ibnul Madini dan lain-lain

Pendapat yang mensyaratkan harus terbukti pernah
bertemu antara dua rawi (Syarthul Ligaa’) dikatakan
merupakan pendapat Imam Al-Bukhari dan gurunya;
yaitu: ‘Ali bin Maldini, dan juga para ulama lainnya.”

>3 At-Tagriib Wa Taisiir (1/244-245- Tadriibur Raawii).
** An-Nashiihah (him. 18).
> Lihat: Tadriibur Raawii (1/246).
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[132]- Kerasnya Imam  Muslim dalam
membantah orang yang menyelisihinya

Dan Imam Muslim rahimahullaah dengan sangat
kerasnya membantah orang yang menyelisihinya
dengan menyebutnya sebagai:

(1)mengaku Ahli Hadits,
(2)layak untuk tidak disebut,
(3)pendapatnya terbuang,
(4)buruk pemikirannya,

Dan sifat-sifat lainnya yang disematkan oleh Imam
Muslim kepadanya dan kepada pendapatnya.

[133]- Berbantahan dengan Kkeras -dalam
masalah ilmu dan dengan ilmu- adalah biasa terjadi
di kalangan para Salaf

Maka ini menunjukkan bahwa: terjadi saling
berbantahan -dengan keras- di kalangan para ulama,
dan bantahannya juga mereka sebarkan -terkadang
dengan menyebutkan nama, dan terkadang hanya
dengan sindiran saja-.

Bahkan di kalangan para Shahabat juga terjadi yang
demikian dalam masalah Fiqih; seperti:

(1)Abu  Musa Al-Asy’ari mempunyai sebuah
pendapat dalam sebuah permasalahan Faraa-idh (ilmu
waris), dan dia menyangkan bahwa Ibnu Mas’ud akan
mengikuti pendapatnya. Akan tetapi ternyata Ibnu
Mas’ud berkata:
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“Sungguh aku berarti telah sesat (kalau mengikuti
pendapat Abu Musa-pent) dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Karena ternyata Ibnu Ms’ud memiliki sebuah
Hadits yang berbeda dengan pendapat Abu Musa.®

(2)Perkataan ‘Aisyah ketika membantah Zaid bin
‘Arqam dalam suatu masalah Buyuu’ (jual beli):
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“Sampaikan kepada Zaid bin ‘Argam bahwa dia
telah membatalkan jihadnya bersama Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; kecuali kalau dia
bertaubat.”’

(3)Perkataan Ibnu ‘Abbas:
SRR EXR SRR I
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“Saya ingin mereka yang menyelisihiku dalam

Faraaidh (ilmu Waris): agar kita berkumpul, kemudian

kita letakkan tangan kita di rukun (Hajar Aswad),
kemudian mari kita Mubaahalah (saling mendo’akan)

f
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C)J;j

> Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (no. 6736).
> Diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dal Al-Mushannaf (no. 14812 &
14813), Ad-Daruquthni (no. 2969 & 2970), dan Al-Baihagi (V/330-331 & 331).
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agar laknat Allah ditimpakan kepada orang yang
dusta.”®

Ini menunjukkan bahwa sejak dahulu para Salaf
sering berbantah-bantahan -walaupun dalam masalah
ijtihadiyah-, dan dilakukan di hadapan orang lain (tidak
mesti  sembunyi-sembunyi), serta sudah biasa
menggunakan kata-kata keras semacam ini.

[134]- Realita zaman sekarang dalam masalah
berbantahan

Akan tetapi -sekali lagi- terjadi keanehan pada
zaman sekarang, dimana muncul orang-orang yang
senantiasa ingin dikritik dengan sembunyi-sembunyi -
padahal dia menyebarkan pendapat/kesalahannya di
tempat umum-, serta tidak ingin dikritik dengan keras;
mereka hanya ingin langsung dihubungi, dengan
sembunyi-sembunyi dan dengan bahasa yang lembut.
Padahal mereka adalah para penuntut ilmu.”

[135]- Definisi Hadits Mudallas

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
A N SR K IR P
45315 & 31 de Aaang

“18- Al-Mudallas adalah: (Hadits) yang seorang
rawi yang meriwayatkan dari rawi yang lain:

> Diriwayatkan oleh Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Kitaab al-Fagiih wal
Mutafaqqgih (no. 749 & 750).

> Lihat: Al-Maqaalaat (1/115-117): Makalah Ke-25: Perbedaan Antar
Teguran.
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sesuatu yang tidak dia mendengar darinya atau dia
tidak mendapatinya (berjumpa dengannya).”

[136]- Hadits Mudallas ada 2 (dua) jenis

Hadits Mudallas adalah: Hadits yang di dalam
sanadnya ada seorang yang Mudallis. Dan Mudallis:

(1)seorang yang meriwayatkan Hadits yang tidak
didengarnya dari gurunya -walaupun dia telah
mendengar Hadits-Hadits yang lainnya-,

(2)atau dia sama sekali tidak pernah berjumpa
dengan rawi di atasnya.

Dan untuk menutup-nutupi bahwa dia tidak
mendengar atau berjumpa; maka dia gunakan lafazh
periwayatan yang samar: seperti ‘An (dari); yang tidak
menunjukkan secara tegas bahwa dia mendengar
langsung Hadits tersebut; berbeda dengan Sami’tu dan
Haddatsanaa.

[137]- Al-Hafizh menamakan Hadits Mudallas
jenis yang kedua: dengan Mursal Khafiyy

Untuk jenis Mudallas yang kedua; Al-Hafiz Ibnu
Hajar lebih condong untuk menamakannya dengan:
Mursal Khafiyy.®®

[138]- Kaidah Mudallas dan Mursal Khafiyy

Akan tetapi -pada hakikatnya- inti permasalahan
dari keduanya bisa dipecahkan dengan 2 (dua) kaidah
ini:

1. Kalau ada dua orang rawi yang sezaman, akan
tetapi para ulama mengatakan: “Keduanya tidak pernah

% Lihat: Nuz-hatun Nazhar (hlm. 113-114- An-Nukat).
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bertemu.”; maka: kalau ternyata telah ada suatu riwayat
yang menunjukkan periwayatan secara tegas antara
keduanya -seperti Sami’tu dan Haddatsanaa-; maka
riwayat-riwayat yang lainnya dianggap mendengar.
Inilah kaidah dari Mursal Khafiyy dan tidak
berpengaruh kalau dinamakan dengan Mudallas.®'

2. Adapun riwayat seorang rawi dari gurunya
dengan dua jenis riwayat: (1)yang dia mendengarnya
secara langsung, dan (2)yang dia dengar melalui
perantara; akan tetapi perantara itu dibuang. Inilah rawi
yang Mudallis, yang kalau dia meriwayatkan Hadits;
maka harus dengan lafazh yang tegas bahwa dia
mendengar, karena kalau tidak; maka Haditsnya
ditolak.”

[139]- Hadits Mudhtarib dan Mu’allal
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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®" Jadi, Mursal Khafi ada dua:

1. Yang ditolak dan dianggap terputus; yaitu: jika ada dua orang rawi
yang sezaman; akan tetapi ada ulama yang mengatakan bahwa keduanya
tidak bertemu.

2. Yang diterima dan dianggap bersambung riwayatnya, yaitu: sama
seperti yang pertama; akan tetapi bedanya: ada riwayat yang menunjukkan
dengan tegas tentang periwayatan dua orang rawi itu; seperti: Sami’tu,
Haddatsanaa,...dan semisalnya. Maka keduanya dianggap pernah bertemu
dan perkataan ulama yang menganggap keduanya tidak bertemu adalah:
tertolak.

Wallaahu A’lam.

® Lihat: Al-Albaani Wa Manhajul A-immah al-Mutaqaddimiin Fii ‘llmil
Hadiits (him. 22).
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“19- Mudhtharib dan Mu’allal: yaitu Hadits
yang diriwayatkan dengan berbagai segi yang
berbeda-beda; sehingga  Haditsnya  menjadi
Mu’allal (cacat).”

Intinya adalah: Hadits yang terlihat selamat dari
cacat; akan tetapi -setelah diadakan penelitian dan
pengumpulan jalan-jalan-; ternyata diketahui ada
cacatnya.

Akan tetapi terkadang 9llat (cacat) tersebut tidak
merusak ke-shahih-an Hadits, sehingga hanya para ahli
saja yang dibolehkan untuk membicarakannya, adapun
orang-orang awam; maka dikhawatirkan terjadi kesalah
fahaman.

[140]- Ilmu tentang ‘Ilalul Hadiits (cacat-cacat
yang terdapat pada Hadits) hanya diperuntukkan
bagi orang-orang khusus

Imam Abu Dawud berkata dalam Risalah-nya untuk
penduduk Makkah:
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“Karena sungguh, berbahaya bagi orang-orang

awam: untuk disingkap bagi mereka segala yang
berkaitan dengan bab ini -berupa cacat-cacat dari
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adits-; karena sungguh, ilmu orang-orang awam tida
Hadits-; k h, il tidak
bisa mencapai hal semacam ini.”®’

[141]- Para ulama memberikan ilmu-ilmu yang
rumit hanya kepada orang-orang khusus

Dan para ulama telah terbiasa untuk menyampaikan
ilmu hanya kepada ahlinya dan orang-orang yang bisa
memahaminya. Adapun kalau ilmu itu disampaikan
kepada orang yang tidak menguasai dan tidak
memahaminya; maka diibaratkan dengan: “Mengalung-
kan mutiara ke leher babi.”

Syu’bah berkata: “Al-A’mays melihatku sedang
menyampaikan Hadits kepada suatu kaum; maka beliau
berkata: Celaka engkau wahai Syu’bah! Apakah engkau
mengalungkan mutiara ke leher-leher babi?!1”**

[142]- Para ulama hanya menyampaikan
pembahasan yang umum dengan bahasa yang
mudah kepada orang-orang awam

Sehingga banyak didapati para ulama yang sangat
ahli; akan tetapi mereka biasa saja dalam pembicaraan
dan penyampaian ilmunya.

“Alangkah indahnya apa yang disebutkan oleh
Imam Adz-Dzahabi dalam Siyar A4’laamin Nubalaa’,
dari Al-Ashma’i rahimahullaah, dia berkata:

“Kalau saya mendengarkan Abu ‘Amr bin Al-‘Ala’
berbicara; maka aku akan menyangkanya tidak tahu

% Risaalah Abii Daawud llaa Ahli Makkah (hIm. 31- cet. Al-Maktab al-
Islaami).

o Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Barr dalam: Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi Wa
Fadhlihi (no. 6940-tahgiiq Syaikh Samir Az-Zuhairi).
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apa-apa, karena dia biasa bicara dengan perkataan yang
mudah.”

Dan tahukah anda siapa Abu ‘Amr ini?! Sungguh,
dia adalah Syaikh-nya para Qari’ dan (Ahli) Bahasa
‘Al‘ab.”65

“Dan perkataan Syaikh Al-Albani rahimahullaah
bisa difahami orang awam dan pelajar, kecil dan besar.
Perkataan beliau mencapai puncak kemudahan, tidak
ada kesamaran, memberat-beratkan diri ataupun
difasih-fasihkan. Orang yang mendengar ceramah,
pelajaran, nasehat, dan jawaban-jawaban beliau: akan
menyaksikan kebenaran akan hal ini. Dan inilah yang
bermanfaat bagi manusia, karena dengan ini; maka
faedah akan tersebar di antara seluruh kaum muslimin
dan orang-orang yang mengambil faedah, dan tidak
akan sempurna faedah melainkan dengan gaya bahasa
yang mudah.”®

[143]- Ahli Ilmu sering tidak menunjukkan
ilmunya di hadapan orang-orang awam

Dari sini kita ketahui banyaknya Ahli Ilmu -lebih
khusus lagi: Ahli Hadits- yang tidak menampakkan
ilmu mereka di hadapan orang-orang awam; sehingga
banyak orang-orang bodoh yang mencemoohnya
dikarenakan tidak mengetahui tingkat keilmuannya.
Sampai ada yang menjuluki Ahlul Hadits dengan
“Ahlul Hadats”?!!!

Allaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan.
[144]- Definisi Mudraj

® Al-Imaam Al-Albaani Duruus Wa Mawaagif Wa ‘Ibar (him. 196).
% Al-Imaam Al-Albaani Duruus Wa Mawaagif Wa ‘Ibar (him. 196).
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* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“20- Mudraj adalah: lafazh-lafazh yang
merupakan (perkataan) sebagian rawi, akan tetapi
bersambung dengan Matan; sehingga orang yang
mendengar menyangka bahwa itu bagian dari
Hadits.”

Akan tetapi yang harus diperhatikan -sebagaimana
dikatakan oleh Ibnul Qaththan®-: “Bahwa setiap
perkataan yang terdapat dalam redaksi (Hadits); maka
tidak bisa dianggap Mudraj; kecuali dengan Hujjah
(bukti).”

[145]- Contoh Mudrayj

Di antara contoh Mudraj adalah: apa yang saya
bawakan dalam Al-Majmuu’ah Al-Hadiitsiyyah (1/37-
38):
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* Lihat: Faidhul Qadiir (IV/294).
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[146]- Ada beberapa pembahasan yang dilewati®®
Ada beberapa pembahasan yang dilewati; seperti:

- Alfaazhul Adaa’ (lafazh periwayatan Hadits), dan
masalah tepentingnya telah dibahas pada bagian:
Mu’an’an dan Mudallas.

- Aadabul Muhaddits (Adab-adab Muhaddits), dan
secara umum telah dibahas oleh para ulama di dalam
kitab mereka tentang keutamaan ilmu dan adab-adab
dalam menuntut ilmu; seperti: Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi

% Telah dijelaskan di Mugaddimah bahwa: “Buku ini bukanlah Syarh
(penjelasan) secara lengkap, akan tetapi hanya sekedar “Catatan”, atau
semisal dengan “An-Nukat” dalam istilah para ulama.

Lihat: Mugaddimah pen-tahgiiq Kitab An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah
(1/53- cet. 11).”
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Wa Fadhlihi karya Imam Ibnu ‘Abdil Barr
rahimahullaah, dan juga: Panduan Menuntut Ilmu,
Menuntut Ilmu Jalan Menuju Surga, karya Fadhilatul
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

- Dan beberapa pembahasan lainnya (bisa dilihat
dalam kitab aslinya).

[147]- Jarh Wa Ta’dil (celaan dan pujian
terhadap perawi Hadits)

Kita langsung membahas bagian akhir dari kitab
Al-Muugizhah ini; yaitu: tentang ilmu al-Jarh wat
Ta’diil. Sebelum kita membahas ilmu ini; maka ada
beberapa hal yang harus diketahui:

[148]- Pengertian al-Jarh dan macam-macamnya
Pertama: Pengertian al/-Jarh dan macam-macamnya
Secara umum celaan terhadap rawi ada 3 (tiga):

1-Celaan terhadap rawi yang membuat Haditsnya
lemah dengan kelemahan yang ringan; yang masih bisa
dikuatkan dengan yang lain. [Lihat kembali
pembahasan: Hadits Dha’if]

2- Celaan terhadap rawi yang membuat Haditsnya
lemah dengan kelemahan yang berat; sehingga dia tidak
bisa dikuatkan dengan yang lain. [Lihat kembali
pembahasan: Hadits Mathruh]

3-Celaan berupa Tajhiil, yakni mengatakan bahwa
rawi tersebut tidak dikenal (Majhul). [Lihat contoh-
contohnya dalam: Al-Majmuu’ah Al-Hadiitsiyyah
(1778, 230, 247-248, & 300)] Dan ke-majhul-an banyak
menimpa para perawi wanita.
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Ada juga perawi yang tidak ada yang mencela; akan
tetapi juga tidak ada yang memuji; maka dia juga
menjadi Majhul -terutama: apabila dia tidak Masyhur;
dimana hanya satu atau dua orang rawi saja yang
meriwayatkan Hadits darinya-. Adapun kalau dia
seorang yang Masyhur -dimana banyak perawi Tsiqah
yang meriwayatkan darinya-; maka akan dibahas pada
pembahasan Tsiqah.

[149]- Pengertian at-Ta’diil dan macam-
macamnya

Kedua: Pengertian at-Ta 'diil dan macam-macamnya

Adapun at-Ta'diil; maka pujian terhadap perawi
Hadits; yang menjadikan perawi berada dalam
tingkatan Tsiqah tertinggi (seperti Isiqatun Tsiqah,
Tsiqatun Tsabtun, dan lain-lain), atau tingkatan Tsiqah
saja, atau bahkan hanya Shaduq (Hasan Hadits-nya).

Untuk lebih jelasnya; maka akan dibahas lebih luas
dalam pembahasan tentang Tsiqah.

[150]- Yang berhak berbicara tentang Jarh Wa
Ta’dil

Ketiga: Siapa yang berhak berbicara tentang
permasalahan Jarh Wa Ta’dil

* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:
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“Pembicaraan tentang para perawi itu
membutuhkan: (1)wara’ yang sempurna, dan
berlepas diri dari hawa nafsu serta kecenderungan
(mengikuti keinginan hawa nafsu-pent), dan (butuh
juga Kkepada): (2)pengalaman yang sempurna
terhadap Hadits, ‘ilal (cacat-cacat Hadits yang
tersembunyi) dan rijaal (para perawi Hadits).”

Intinya butuh kepada: (1)kekuatan agama dan
(2)kekuatan ilmu, dan ini bisa di dapatkan atau bisa di
peroleh dengan pembelajaran yang lama, sebagaimana
dikatakan oleh Imam Adz-Dzahabi®:

W Sy osdl- W e O UL e Vs
il e 0y Y} o =gy S
ol Bl edly 35T 5 oladl s e
cslodall 4] 533l SLaily el pllly S5l oo
oLyl

3

®©\

“Tidak ada jalan untuk bagi seorang yang faham
terhadap Jarh Wa Ta’dil untuk bisa menjadi ahli (dalam
hal ini); melainkan dengan cara: senantiasa menuntut
ilmu (Hadits), terus meneliti tentang ilmu ini dan
banyak mengulang-ngulang, begadang, serta benar-
benar hadir pikirannya dan pemahamannya, dengan
disertai ketagwaan dan agama yang kuat serta tidak

& Sebagaiman dinukil dalam: Ar-Raf’'u wat Takmiil (hIm. 18).
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berpihak (melainkan hanya kepada kebenaran-pent) dan
senantiasa berkonsultasi dengan para ulama dan ahli.”

[151]- Jarh Wa Ta’dil hanya dipelajari oleh
orang yang ahli

Dari penjelasan di atas; maka kita mengetahui
bahwa pembahasan Jarh Wa Ta’dil tidak diperuntukkan
bagi orang-orang awam, apalagi dikajikan untuk
mereka, apalagi menjadi inti pembahasan dalam kajian-
kajian, apalagi yang dibahas (di-jark/dicela) adalah
Ustadz-Ustadz Salafi, Ahlus Sunnah Wal Jam’ah.

Allaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan.

[152]- Definisi Tsigah
* Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah berkata:

° 51/ } ) a8 O 23 “,,/ o -
Hﬁ FSAR LA
“Tsiqah adalah: (rawi) yang di-tsigah-kan oleh

banyak (ulama Jarh Wa Ta’dil) dan tidak ada yang
men-dha’if-kannya.”

Di sini Imam Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa
yang men-tsiqah-kan harus banyak, adapun Al-Hafizh
menyebutkan: cukup satu saja yang memberikan
pujian; maka bisa diterima, beliau berkata:

a5 be B3 Gl A 5o B gl
w2

“Rekomendasi (pujian) diterima dari (ulama) yang
berilmu terhadap sebab-sebab (Jarh Wa Ta’dil);
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walaupun dari satu orang -menurut pendapat yang
benar-.”"

[153]- Maksud dari definisi Tsigah yang
diberikan oleh Imam Adz-Dzahabi

Lahiriah dari perkataan Imam Adz-Dzahabi: seolah-
olah Ta’dil (pujian) kepada rawi; hanya bisa diterima
jika berasal dari banyak ulama. Akan tetapi kalau
dilihat dari kelanjuatan perkataan beliau; maka tidak
demikian, beliau berkata:

cawd GG RS s \J o . Aneh.
T R Y BV IR T EY
“Dan di bawah rawi Tsiqah adalah: yang tidak

di-tsiqgah-kan dan tidak juga dilemahkan.”

Dan antara rawi (1)yang di-tsigah-kan oleh banyak
ulama dengan (2)yang tidak di-tsiqah-kan dan tidak di-
dha’if-kan: tentunya banyak tingkatan-tingkatan di
antara itu.

[154]- Tingkatan rawi Tsiqah

Dan Imam Adz-Dzahabi menjelaskan bahwa para
perawi Tsiqah itu bertingkat-tingkat:

1. Yang di-tsigah-kan oleh banyak ulama.

2. Yang di-tsigah-kan oleh ulama tetapi tidak

banyak -bahkan mungkin hanya satu saja- (dan ini
diambil dari beberapa isyarat beliau).

3. Ada juga perawi yang tidak di-tsigah-kan secara
shariih (tegas) oleh para ulama, akan tetapi Haditsnya
pernah diriwayatkan oleh para ulama yang mereka

7 Nukhbatul Fikar (hlm. 189- An-Nukat ‘Alaa Nuz-hatin Nazhar).
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dikenal tidak meriwayatkan kecuali dari yang Tsiqah.
Seperti  -dicontohkan oleh Imam Adz-Dzahabi-:
Syu’bah, Malik, dan Yahya Al-Qaththaan, sehingga
bisa disebutkan:

OUaill £ ol (EUls ol cnds 1aze (S, BRIk
“Fulan Haditsnya diriwayatkan oleh Syu’bah, atau
oleh Malik, atau Yahya Al-Qaththan.” Dan semisalnya.

Maka ini dianggap pen-tsigah-an dari para Imam
yang hanya meriwayatkan dari perawi yang Tsiqah.

4. Yang tidak di-tsigah-kan oleh ulama dan tidak
juga di-dha’if-kan.

[155]- Perawi yang tidak di-tsiqgah-kan ulama
dan tidak juga di-dha’if-kan

Untuk yang keempat -yaitu: perawi yang tidak di-
tsiqah-kan ulama dan tidak juga di-dha’if-kan-; maka
dikatakan oleh Imam Adz-Dzahabi:

P

3 é(((w/ I \)) ‘j RES &4.&; CJ'; uu

w55 Lad g J.’eb (.s\,d\j
“. Kalau Hadits rawi semacam ini dikeluarkan

dalam Shahiihain (Shahih Bukhari dan Muslim);
maka berarti ini pen-tsigah-an untuknya.
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- Kalau Haditsnya di-shahih-kan oleh semisal
At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah; maka (menjadi
rawi yang) Jayyid Hadits-nya.

- Dan kalau Haditsnya di-shahih-kan oleh Ad-

Daruquthni dan Al-Hakim; maka keadaan minimal-
nya adalah: (menjadi rawi yang) Hasan Haditsnya.”

[156]- Praktek untuk Tautsiiq Dhimni

Inilah yang dinamakan dengan Tautsiiq Dhimni,
yaitu: pen-tsiqah-an terhadap rawi yang difahami dari
pen-shahih-an terhadap sanad yang rawi itu ada di
dalamnya.

Akan tetapi pada prakteknya: semata-mata Tautsiiq
Dhimni -dari selain Al-Bukhari dan Muslim-; tidaklah
secara langsung bisa digunakan untuk men-tsigah-kan
seorang rawi.

Hendaknya Tautsiiqg Dhimni tersebut:

1. Disertai dengan Tautsiiq yang Shariih (jelas) dari
ulama lain.

2. Atau minimal disertai kemasyhuran dari rawi
tersebut; yang dapat diketahui dengan banyaknya para
perawi Tsiqah yang meriwayatkan darinya.

[157]- Rincian Tautsiiq Dhimni dari Al-Bukhari
dan Muslim

Adapun untuk Tautsiiq Dhimni dari Al-Bukhari dan
Muslim; atau dengan kata lain: para perawi yang
digunakan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
Shahih milik keduanya; maka dibahas secara rinci oleh
Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah.
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[158]- Para perawi yang digunakan oleh Al-
Bukhari dan Muslim ada dua

Imam Adz-Dzahabi membagi para perawi yang
digunakan oleh Al-Bukhari dan Muslim menjadi 2 (dua
bagian):

1. Yang digunakan sebagai Hujjah oleh keduanya.
2. Yang digunakan hanya sebagai penguat saja.

Maka akan ada perbedaan antara dua jenis rawi
tersebut, khususnya apabila terdapat celaan/kritikan
terhadap rawi tersebut; dimana jenis yang kedua
cenderung lebih lemah dari yang pertama.

[159]- Perawi yang tidak ada pujian dan celaan;
akan tetapi dia masyhur

Telah diisyaratkan pada pembahasan 7a diil (lihat:
point [148]); bahwa: ada perawi yang tidak ada yang
memuji dan tidak ada pula yang mencela; akan tetapi
dia seorang yang Masyhur -dimana banyak perawi
Tsiqah yang meriwayatkan darinya-. Maka Imam Adz-
Dzahabi berkata dalam Miizaanul I’tidaal (111/426) -
pada biografi Malik bin Al-Khair Az-Zabadi-:

“Ibnul Qaththan berkata: “Dia termasuk rawi yang
tidak terbukti ‘Adaalah (ke-tsigah-an)nya.” Maksud-
nya: bahwa tidak ada seorang pun yang dengan tegas
mengatakan bahwa dia Tsiqah.

Dan para perawi Shahiihain (Shahih Bukhari dan
Muslim) banyak yang seperti ini, tidak kita ketahui
seorang pun yang men-tsiqah-kan mereka.

Dan Jumhur (kebanyakan) ulama berpendapat
bahwa: rawi yang termasuk masyaayikh (para perawi
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Hadits-pent) yang sekelompok orang telah meriwayat-
kan darinya, serta (rawi tersebut) tidak meriwayatkan
sesuatu yang mungkar, maka Haditsnya adalah:
Shahih.”

[160]- Rincian Imam Al-Albani tentang masalah
ini

Dan Imam Al-Albani rahimahullaah merinci
masalah ini dengan perkataannya:

“Barangsiapa yang di-tsiqah-kan oleh Ibnu Hibban,
kemudian sekelompok rawi Tsiqgah telah meriwayatkan
darinya, dan dia tidak meriwayatkan sesuatu yang
mungkar; maka dia adalah: Shaduq dan Haditsnya bisa
dijadikan Hujjah.”"!

Lihat: Al-Majmuu’ah Al-Hadiitsiyyah (1/58-59)]

[161]- Pembahasan tentang perawi Tsiqgah yang
di-dha’if-kan

Imam Adz-Dzahabi tidak membahas -secara
khusus- tentang perawi yang di-tsiqah-kan oleh
sebagian ulama, akan tetapi juga di-dha’if-kan oleh
yang lainnya, atau yang diistilahkan dengan: Ta 'aarud
al-Jarh wat Ta’diil (pertentangan antara Jarh dan
Ta’dil) -walaupun beliau telah membahasnya secara
sepintas-.

[162]- Kaidah umum untuk 7a’aarudh Al-Jarh
Wat Ta’diil (pertentangan antara celaan dan pujian)

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan kaidah untuk
masalah ini dengan perkataannya:

™" Tamaamul Minnah (hlm. 25).
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“Al-Jarh (celaan/kritikan) lebih didahulukan atas
At-Ta’diil (pujian); jika (celaan) tersebut dijelaskan
sebabnya (dan celaan tersebut) muncul dari orang yang
ahli terhadap sebab-sebab (celaan) tersebut.””?

Akan tetapi Imam Adz-Dzahahbi mengingatkan
tentang 2 (dua) hal yang harus diperhatikan:

[163]- Ada wulama Jarh Wa Ta’dil yang
Mutasyaddid (keras)

Pertama: Ada ulama yang keras dalam mencela,
sehingga harus teliti ketika ada celaan dari mereka;
seperti: Yahya bin Sa’id, Ibnu Ma’in, Abu Hatim, Ibnu
Khirasy, dan lain-lain.

[164]- Ada istilah-istilah dari sebagian ulama
Jarh Wa Ta’dil yang memerlukan penjelasan
khusus

Kedua: Ada ulama yang mempunyai lafazh dengan
maksud tertentu, seperti perkataan Imam Al-Bukhari:

2z

“Mereka mendiamkannya.”

Secara lahiriah; maknanya: bahwa para ulama tidak
memuji maupun mencelanya. Akan tetapi maksud

> Nukhbatul Fikar (hlm. 193- An-Nukat ‘Alaa Nuz-hatin Nazhar).
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beliau di sini adalah: Mereka meninggalkannya
(Matruk).

Juga perkataan beliau:

AR
“Perlu diteliti lagi.”

Maknanya adalah: tertuduh berdusta.
Perkataan Abu Hatim:

“Tidak kuat seperti itu.”

Maksudnya: tidak sampai kepada derajat: sangat
kuat dan kokoh.

Maka kedua hal di atas harus menjadi pertimbangan
ketika ada Ta aarudhul Jarh wat Ta ' diil (pertentangan
antara Jarh dan Ta’dil).

[165]- Pembahasan tentang perawi yang Ahli
Bid’ah atau tertuduh sebagai Ahli Bid’ah

Pembahasan selanjutnya -dan ini yang terakhir-
adalah: Al-Jarh (celaan) dari segi ke-bid’ah-an yang
dikatakan atau diyakini oleh rawi, ataupun hanya
dituduhkan kepadanya.

Maka, yang dijadikan ukuran oleh para ulama
zaman dahulu adalah: keahlian/hafalan dan kejujuran
Ahli Bid’ah tersebut.
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Imam Abu Dawud rahimahullaah berkata: “Tidak
ada di kalangan Ahli Bid’ah yang Haditsnya lebih
Shahih daripada Khawarij.”"

Oleh karena itulah: Firgah (kelompok) Ahli Bid’ah
yang terkenal pendusta; maka Haditsnya tidak diterima.

Imam Asy-Syafi’t rahimahullaah berkata: “Saya
menerima persaksian Ahlul Ahwa’ (Ahli Bid’ah)
kecuali Khathabiyah dari kalangan Rafidhah; karena
mereka memperbolehkan persaksian dusta untuk
membela kelompoknya.”’*

[166]- Berhati-hatilah terhadap Syi’ah Rafidhah

Maka, kita harus waspada terhadap orang-orang
Syi’ah Rafidhah ini; karena:

1. Mereka adalah firgah pendusta.”
2. Keserupaan mereka dengan Yahudi.”

3. Sedangkan kita tahu: Yahudi sangat tidak senang
dengan persatuan kaum muslimin, dan sangat
mengambil keuntungan dari perselisthan kaum
muslimin.”’

4. Maka kita tidak akan heran jika: Syi’ah Rafidhah
sangat tidak senang dengan persatuan Ahlus Sunnah,
dan sangat ingin membuat perselisthan di antara
Salafiyyin.

73 Lihat: At-Taqyiid Wal lidhaah (hIm. 150), dan Fat-hul Baarii (hlm. 611-
cet. Daarus Salaam).

7 Lihat: Ikhtishaar ‘Uluumil Hadiits (1/300- Al-Bad’itsul Hatsiis).

7> Lihat: Minhaajus Sunnah (V/160-161).

’® Lihat: Minhaajus Sunnah (1/23-27).

77 Lihat: Ar-Rahiiqul Makhtuum (hlm. 201- cet. VI).
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Maka -sekali lagi-: berhati-hatilah terhadap hal-hal
yang mengarahkan kepada perpecahan di kalangan
Ahlus Sunnah -khususnya: di kalangan para da’i-nya-;
dikhawatirkan: itu adalah makar dari kaum Syi’ah
Rafidhah yang ingin memecah belah kita.

Allaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan.
[167]- Penutup

Inilah pembahasan terakhir dari kitab al-Muugqizhah
Fii ‘Ilmi Mushthalahil Hadiits karya Imam Adz-
Dzahabi rahimahullaah; dimana kita tidak memberikan
Syarh (penjelasan) secara lengkap, akan tetapi hanya
sekedar “Catatan”, atau semisal dengan “An-Nukat”
dalam istilah para ulama’ -sebagaimana telah
dijelaskan di awal dan tengah buku ini-.

[168]- Pelengkap pembahasan Jarh Wa Ta’dil

Berikut i saya bawakan kitab Khulaashatut
Ta’shiil Fii lkhtishaari ar-Raf’i wat Takmiil, yakni:
Ringkasan dari kaidah dan faedah Jarh Wa Ta’dil
dalam kitab ar-Raf’u wat Takmiil karya Al-‘Allamah
Al-Laknawi rahimahullaah (wafat th. 1304 H). Saya
meringkas kitab tersebut akan tetapi dengan tidak
mengembalikan perkataan para ulama kepada rujukan
aslinya. Bagi yang ingin melakukannya; maka silahkan
merujuk kepada kitab ar-Raf’'u wat Takmiil, maka di
sana anda akan dapatkan pen-tahgiiq kitab tersebut
telah mengembalikan perkataan para ulama yang
disebutkan oleh Al-Laknawi kepada rujukan aslinya.

Wallaahul Muwalffiq.

78 Lihat: Mugaddimah pen-tahgiiq Kitab An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah
(1/53- cet. Il).
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[169]- Kitab: Khulaashatut Ta’shiil Fii
Ikhtishaari ar-Raf’i wat Takmiil
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